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Demokrasi yang berasal dari akronim demos (rakyat)
dan cratos (otoritas), atau kekuasaan rakyat diakui sebagai
mekanisme paling modern untuk merealisasikan kekuasaan
rakyat. Konsensus yang semakin berkembang dalam rangka
menerima demokrasi bersandar pada hakikat atau arti
sesungguhnya. Sebab itu ketika bagian dari arsitektur berbicara
melalui manifestasi secara fisik melalui bentukan arsitekturnya-
memiliki kesamaan sekaligus keragaman, hal ini terlihat dalam
transformasinya dalam pembentukan bentuk ruang, masa,
maupun penentuan batas dan orientasinya.

Chandigarh Capitol complex merupakan perwu]udan
dari keinginan untuk menyampaikan ciri dan image dari
pemerintahan chandigarh yang demokratis yang
mengedepankan kebebasan rakyat sebagai bagian rakyat dalam
demokrasi yang diwujudkan dalam bentuk plaza sebagai center,
sebagai wadah bagi rakyat untuk menyampaikan kritiknya
terhadap pemerintah. Pada Parliament House Canberra secara
abstrak lambang jaminan bagi hak-hak rakyat di
transformasikan melalui kolam yang merupakan perpotongan
aksis konstitusional dengan aksis eksekutif. Orientasi utama
pada Vidhan Bhavan Bhopal India mengacu pada adanya
mandala sebagai pusat yang merupakan refleksi dasar
penghayatan dari budaya dan sejarah yang berkembang di India
sebagi ciri regionalisme yang disampaikan melalui simbol pada
keseluruhan bangunan yang mengedepankan nilai-nilai
kemanusiaan sebagai perwujudan atas demokratisasi kekuasaan
polittk pemerinlah Madya Paradesh. Regionalisme selempat
sebagai ungkapan tercermin pada kompleks Mississauga city
hall di Toronto yang dibangun secara hierarki dan monumental
yang merupakan perpaduan dari khasanah typologi tradisi urban
setempat. Area demokratisasi rakyat terwujud oleh luas dan
besarnya open space sebagai ruang publik yang diperuntukkan
bagi masyarakat.

Perencanaan dan perancangan Balai Kota Surakarta
mengacu pada konsep dasar yang dijadiken landasan pada
keempat bangunan tersebut untuk mencari kaidah yang
dijadikan dasar dalam perancangan sebagai wujud dari
representasi kekuasaan demokrasi ke dalam ruang dalam
maupun ruang luar yang menunjukkan persamaan, keterbukaan,
kebebasan dan komunikasi sebagai wujud dari ekspresi
demokrasi dengan tetap memperhatikan nilai regionalisme
setempat.

Abstrak
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BAB. |

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Demokrasi tidak sekali jadi, merupakan suatu proses yang tidak bisa dibendung
: dan dihentikan lagi.
...tidak pernah mudah, senantiasa mengandung resiko kegagalan, betapapun
bersatu, cakap dan beruntungnya mereka yang memperjuangkannya...
(Laurence Whitehead, 1993:57)

Akronim yang berasal dari Yunani yang paling absurd
demos (rakyat) dan cratos (otoritaé), atau kekuasaan rakyat,
bagaimana mungkin bisa mewujud secara absolut dan konkrit ?
sedangkan pemilu, yang diakui sebagai mekanisme paling
modern untuk  merealisasikan  kekuasaan  rakyatpun,
sesungguhnya hanya mewakili sebagian dari keseluruhan. Dan
sebagian yang menguasai keseluruhan itu, bisa jadi malah
membawa masyarakat ke jurang kenestapaan.

Akan tetapi, konsensus yang
semakin berkembang dalam rangka
menerima demokrasi bersandar pada
banyak pertanyaan yang belum terjawab.
Yang paling utama adalah menyangkut
hakikat atau arti yang sesungguhnya, yang
harus kita lekatkan pada istilah demokrasi
itu sendiri. Pengalaman telah
menunjukkan bahwa mengenal demokrasi
adalah suatu proses yang rumit yang
melibatkan lebih dari sekedar transformasi

politis belaka. Transisi menuju demokrasi mencakup

keseluruhan lembaga politik itu dan hubungan-hubungan sosial

diantara mereka. Keberhasilan dalam membangun suatu-

masyarakat madani yang demokratis tergantung pada komitmen

Gambar 1.1
Demokratia, siapapun yang
bergumul  dengan kata

demckrasi senantiasa
membawa keyakinan,
harapan...



masyarakat luas terhadap cita-cita demokrasi, pada keterlibatan
aktif mereka dalam semua aspek kehidupan politis, sosial dan
kultural, pada toleransi terhadap perbedaan yang dipadukan
dengan sikap respek terhadap opini-opini mayoritas, maupun
dan

demokrasi

keberadaan  lembaga-lembaga

pada
kepemimpinan politis yang bijaksana.

Begitulah, perjalanan menuju sempurna yang tak pernah
selesai itu, membuat orang tak jemu mencari demokrasi. Bukan
menjadi cita-cita tinggi nan tergantung di langit, demokrasi lebih
tepat menjadi muara samudra dari sungai-sungai ideologi dan
kepentingan. la mewujud sebagai wahana imajiner yang di
terima berbagai kalangan untuk bertemu, berdiplomasi, bermain
politik, dan mencoba menaklukkan lawan tanpa kekerasan.
Karena bila tak

kemajemukan memang mudah memacu konflik yang tak

ada wahana yang imajiner tersebut,
terselesaikan.’

Siapapun yang bergumul dengan kata demokrasi
senantiasa membawa keyakinan, harapan dan sikap tertentu
yang seringkali amat keras, yang mempunyai implikasi sangat
kuat pada segala macam kepentingan politis baik kelompok

maupun individu. Karena itu pula kata demokrasi dapat dengan

mudah dan sering disalahgunakan oleh penguasa diktator yang -

sengaja melanggar hal dasar dan standart bagi pemerintahan
demokratis untuk menggunakan kekuasaaunya.

Demikian juga dalam perencanaan dan perancangan
karya arsitektur berskala kota hadir karena pengaruh sosial,
budaya dan kebijakan kekuasaan pemerintah atau raja dalam
suatu kerajaan, yang semuanya memiliki latar belakang politik
maupun budaya masing-masing yang menjadi keinginan

penguasa pemerintahan sebagai penentu kebijakan.

! Bimo Nugroho, Menatap Demokrasi dari Jendela Johari sebuah pengantar, Mencari Demokrasi

Gambar 1.2
Dialah orang yang diberi

kekuasaan sedemikian
fupa sehingga ia bisa
mengambil  keputusan

- tanpa menyertakan orang

lain, dan melaksanakan

tanpa
boleh

keputusan
seorangpun
menggugatnya.



Pada masa =zaman sebelum Revolusi Industri,
permasalahan kota di Eropa lebih banyak beraspek fisik daripada
sosial dan ekonomi. Pada waktu itu penguasa tunggal kota yaitu
kaisar ataupun raja begitu getolnya membangun citra pribadinya
dengan menggunakan seluruh kekuasaannya yang nyaris tanpa
batas,i membangun proyek dengan skala mercu suar. Saat itu
perencanaan kota lebih banyak diartikan sebagai perencanaan
fisik (J.C. Snyder & Catanese, 1979). Struktur kotanya
menggambarkan fungsi dan peran yang diembannya. Apakah
kota tersebut berperan sebagai ‘pusat pemerintahan, kota
perdagangan, atau kota industri. Besarnya lahan yang dipakai
untuk lokasi kantor-kantor pemerintah dan anggunnya bangunan
perkantoran, menggambarkan kekuatan birokratiknya dalam
mengatur roda pemerintahan kota. Sebaliknya penanganan
masyarakat strata bawah belum mendapat perhatian yang
cukup.®

Sebagai kota tradisional dan sebagai kota modern, kota
Surakarta pada masa pasca kemerdekaan dibangun dengan cepat
dan sekaligus setiap jengkalnya dapat diperdagangkan. Kota
menjadi komoditas. Hal ini dapat terlihat dengan area public dan
public amanities di kota bagi masyarakat tak lagi terpikirkan.
Sehingga kerusuhan mei-juni ‘98 yang telah menghanguskan
fasilitas kota termasuk gedung Balai Kota , siapapun pemicunya
menjadi besar dan menjadi bukti karena kesenjangan antara
rakyat dan pemerintah yang telah terimbun (Kuntowijoyo
:1998).

Memahami dan merasakan arsitektur (kantor pemerintah

= balai kota) merupakan bagian dari proses demokratisasi kota

yang menempatkan masyarakat sebagai bagian dari penopang..

dasar demokrasi, maka kehadirannya akan sangat berarti bagi-

2yr. Bambang Setioko, M. Eng.. Arsitek Penentu Kebijakan.



proses pemberdayaan dan pengembangan aktivitas sosial budaya
masyarakat disamping sebagai tempat pelayanan bagi

masyarakat sebagai fungsi utamanya.

.2. Rumusan masalah

Menciptakan konsep guna dan citra Balai kota sebagai
bangunan kantor pemerintah daerah di bidang eksekutif dan
sebagai wadah pengembangan aktivitas sosial budaya

" masyarakat melalui representasi kekuasaan demokrasi.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tercapainya konsep guna dan citra pada Balai kota yang
merepresentasikan kekuasaan demokrasi ke dalam
perancangan.
1.3.2 Sasaran
- Konsep representasi kekuasaan demokrasi ke dalam guna
dan citra arsitektur.
- Representasi Citra arsitektur yang demokratis ke dalam
bentuk bangunan, tata tapak maupun ke dalam ruang
dalam.

.4, Lingkup Bahasan
- Aspek Fungsional, pada pemisahan fungsi sebagai
kantor dan ruang publik untuk aktivitas pengembangan
masyarakat yang berdasarkan jenis dan karakter kegiatan.
- Bentuk dan tata bangunan yang merepresentasikan

kekuasaan demokrasi ke dalam guna dan citra bangunan.




1.5. Metoda Pengumpulan data dan Pembahasan
1.5.1. Metoda Pengumpulan data

Studi Literatur. Studi literatur dilakukan untuk
mengetahui persyaratan teknis ruang serta untuk

mengetahui kaidah-kaidah dari sejarah demokrasi, sistem

demokrasi dan kaidah penopang demokrasi kedalam

transformasi arsitektur.
Pengamatan. Pengamatan terhadap setting kota Surakarta

yang memiliki karakteristik khusus secara kultural.

1.5.2. Metoda Pembahasan

Analisa terhadap hasil studi literatur dan studi
perbandingan dari beberapa karya arsitektur yang
mengedepankan nilai demokrasi (berupa balai kota atau
balai negara) untuk kemudian dijadikan perbandingan
dalam perancangan.

Sintesis dari data tersebut diatas berupa perbandingan
dari karya arsitektur tersebut diperoleh citra banguﬁan
dan simbol-simbol dari proses demokrasi yang
merupakan ungkapan  Balai Kota sebagai kantor
pemerintah daerah dan sebagai wadah pengembangan
aktivitas kegiatan sosial dan budaya masyarakat, untuk
kemudian dijadikan dasar kedalam perancangan dengan
mentransformasikannya ke dalam bentuk bangunan, tata

tapak maupun kedalam ruang dalam.




1.6. Sistematika Penulisan

L.

IL.

I11.

Iv.

Mengungkapkan Latar belakang, Permasalahan,
Tujuan dan Sasaran, Lingkup batasan, Metode
Pembahasan, Daftar Isi.

Meninjau kaidah kekuasaan demokrasi yang
meliputi kajian umum, kebutuhan ruang dan
standarisasi ruang pada Balai Kota sebagai Kantor
Pemerintah dan wadah pengembangan aktivitas
masyarakat.

Menganalisa dari kajian umum (teori), studi
perbandingan.

Mengemukakan Konsep Perancangan

Representasi kekuasaan demokrasi ke dalam guna
dan citra arsitektur. Konsep Perancangan Balai Kota
sebagai wadah kegiatan pemerintahan dan

pengembangan aktivitas sosial budaya masyarakat.
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BAB.II

Balai Kota sebagai Kantor pemerintah
dan wadah pengembangan aktivitas masyarakat

Ii.1. Balai Kota

Pengertian dari Balai Kota sebagai pusat pemerintahan
daerah tingkat II atau kotamadya dalam melaksanakan tugas
pokok penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan,

- dan pelayanan atau pembinaan kepada masyarakat®, harus dapat

diterima dan diterjemahkan secara luas yang tentunya mencakup
berbagai aspek kegiatan pemerintahan dan kegiatan masyarakat.
Pengertian tersebut dapat diterjemahkan melalaui konfigurasi
ruang dan tempat untuk melakukan kegiatan pemerintahan,
pelavanan pada masyarakat, tempat pengembangan kegiatan
bagi masyarakat. Kantor dan tempat pelayanan sebagai fungsi
utamanya maka dengan sendirinya memerlukan ruang dengan
konfigurasi dan penataan yang khusus. Sedangkan fungsi-fungsi
yang lain sebagai kelengkapan dari Balai Kota dimaksudkan
untuk menampung dan menunjang berbagai aktivitas dengan
keberagaman kegiatan sosial budaya di masyarakat.
11.1.1. Peran Balai Kota dalam suatu sistem Demokrasi Kota

Dari pengertian tersebut diatas, maka peran Balai Kota
dalam suatu sistem Pemerintahan Demokrasi Kota adalah
sebagai penyelenggara pemerintahan di bidang eksekutif yang
bersama-sama dengan DPR menjalankan sistem tatanan
demokrasi dalam suatu kota sebagai pelayan masyarakat,
penyelenggara pemerintahan, baik dari segi pelaksanaan

maupun dari segi organisasi/ kelembagaan.

3 Keputusan Mendagri no. 28 tahun 1892,




I1. 2. Guna dan Citra dalam Arsitektur
I1.2.1. Guna ,

Pengertian guna dalam wastu citra oleh Y.B.
Mangunwijaya, adalah bahwa perkataan guna lebih menunjuk
pada -keuntungan, pemanfaatan (use, bahasa inggris) yang
diperoleh. Pelayanan yang di dapat darinya. Beberapa hal yang
dapat mempengaruhi guna, Y.B. Mangunwijaya merumuskannya
menjadi tiga hal pokok yaitu : '

- Tata ruang.

- Pengaturan fisik yang tepat dan efisiensi.

- Kenyamanan (comfort).
Guna dalam arti kata aslinya tidak hanya berarti bermanfaat,
untung material belaka, tetapi lebih dari itu punya daya yang
menyebabkan kita bisa hidup lebih meningkat.

Dalam kaitannya dengan guna, maka Balai Kota Surakarta
berfungsi (berguna) sebagai bangunan pemerintah berupa
kantor sebagai fungsi utamanya dan fungsi sebagai wadah
pengembangan aktivitas kegiatan sosial budaya masyarakat,
sehingga dengan penggabungan dua fungsi yang berbeda ini
diharapkan bisa berdayaguna bagi masyarakat. Dari kedua fungsi
tersebut, maka membutuhkan spesifikasi guna dan teknis,
sehingga diperlukan ketentuan-ketentuan khusus untuk
mendukung fungsi dan tujuannya. Adapun ketentuan-ketentuan
khusus yang berkaitan dengan teknis, meliputi :

- standart ruang
- kebutuhan ruang
- hubungan antar ruang
Dalam hubungannya dengan susunan ruang dan -

tindakan pengguna, terdapat dua cara untuk menyatakan suatu.’




setting ruang : secara positif dengan mengartikulasikan pusatnya,
dan secara negatif dengan mendefinisikan batasnya.
a. Pusat

Pusat adalah posisi yang relatif. Suatu obyek akan
menjadi pusat jika melalui tindakan penghuninya, ia dianggap
sebagai hal yang penting, dan lebih dari sekedar berada di
tengah-tengah ruang atau memiliki bentuk yang secara mencolok
berbeda. Pusat dalam suatu ruang akan menjadi orientasi. Pusat
merupakan sesuatu yang memiliki daya untuk menarik,
mengorientasikan dan memberi rasa”berada di dalam”. (Revianto
B. Santosa- Omah:2000)

Artikulasi pusaat pada kompleks Balai Kota Surakarta
tercipta pada plaza yang berada di tengah masa utama sebagai
pusat orientasi, dan kesan memberi rasa di dalam tercipta oleh
dinding yang membentuk pada keempat sisinya.

b. Batas

Batas atau tepian suatu ruang dapat berwujud elemen
fisik, dapat pula berupa sesuatu yang lebih bersifat non
fisik.Pembatas fisik dengan berbagai derajat ketertembusannya,
tidak harus berupa dinding pejal. Pembatas dapat terwujud
melalui peninggian lantai, jajaran kolom, teritis ataupun
perbedaan derajat terang yang kontras. Sedangkan pembatas non
fisik dapat mengambil bentuk bentuknya ke dalam suatu regulasi
atau aturan, melalui mekanisme kontrol, berupa aturan masuk
ke dalam ruang yang berlaku secara berbeda terhadap orang yang
berbeda. (Revianto B. Santosa- Omah:2000)

Transformasi batas pada kompleks Balai Kota sebagai
banguan publik (public building) selain sebagai pembatas fisik
melalui penurunan lantai, peninggian lantai dan peletakan
jajaran kolom dan dinding (baik pada fungsi kantor dan fungsi
publik), sekaligus juga berfungsi sebagai fungsi kontrol (sistem

kendali massa), sehingga kejelasan batas secara fungsional atas




derajat ketertembusan yang dapat memungkinkan masyarakat
(massa) masuk, berkumpul baik secara komunal maupun

individual dapat tercapai.

[1.2.1.1 Jenis dan Karakter Kegiatan

. Kantor Pemerintah

-4

1. Kegiatan Pelayanan terhadap masyarakat
- Pelayanan Perijinan
- Pelayanan Informasi ,
2. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
- Penyuluhan untuk meningkatkan kualitas SDM
masyarakat
3. Kegiatan koordinasi
- Koordinasi antara walikota dengan seluruh perangkat
pemerintahan
- Koordinasi sekwilda beserta staffnya
4. Kegiatan komunikasi
- Hubungan antara para pejabat atau satuan pada tingkat
jenjang organisasi yang kurang lebih sederajat
Karakter dari kegiatan ini adalah berupa perintah dan
petunjuk secara lisan maupun tertulis, berupa laporan lisan
maupun tertulis, dilakukan secara berkumpul maupun rapat
berkala.
Jenis dari sistem Pelayanan pada Balai Kota terdiri atas dua
macam :
1. Pelayanan terpadu
- Sistem pelayanan ini berarti semua pekerjaan

pelayanan dalam organisasi yang bersangkutan

dibebankan dan dilaksanakan oleh semua unit .

satuan. (ada unit khusus yang menangani v
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pelayanan perijinan, maupun unit khusus yang
melayani pelayanan informasi).

- Dikerjakan dan dilayani oleh para pegawai yang
keahliannya sesuai dengan bidangnya, sehingga
pelayanannya mengacu pada sistem pelayanan
sederhana (mudah, lancar, cepat, tidak berbelit),
kejelasan dan kepastian, keamanan, keterbukaan,
efisiensi, ekonomis, keadilan dan tepat waktu.

2. Pelayanan tidak terpadu

a. Semua pekerjaan pelayanan dalam organisasi yang

bersangkutan dilaksanakan oleh masing-masing
bagian disamping itu juga melakukan pekerjaan
ketatausahaan yang terdapat dilingkungannya
sendiri.
Pada sistem ini sering terjadi pemborosan dalam
berbagai hal, baik petugas maupun dari biaya
administrasi penerbitan ijin tersebut. Sistem ini
menyebar pada masing-masing bagian.

Sedangkan batasan jenis sistem pelayanan pada Balai

Kota Surakarta adalah sistem pelayanan terpadu, sehingga
prinsip kejelasan dan kepastian, keamanan, keterbukaan,
efisiensi, ekonomis, keadilan dan tepat waktu dapat tercapai
sehingga memberikan kemudahan pada masyarakat, sejalan
dengan proses percepatan pembangunan dan peningkatan
pelayanan pada masyarakat, birokrasi atau prosedur untuk
mendapatkan pelayanan yang  tidak bertele-tele. sehingga
dapat menumbuhkan rasa kebersamaan rakyat dan

pemerintah.
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b. Wadah Pengembangan aktivitas Kegiatan Sosial Budaya Masyarakat
Kegiatan sosial budaya yang diwadahi adalah segala
hal yang berhubungan dengan aktivitas yang bersifat
- spontan, sederhana dan dekat dengan rakyat, berupa :
- Kegiatan kesenian berupa pagelaran wayang, ketoprak,
seni tari, dan seni yang berkembang di kalangan
masyarakat Jawa khususnya Surakarta.
- Kegiatan pameran
Sehingga diperlukan ruang-ruang dengan ketentuan-
ketentuan khusus untuk mendukung fungsi dan tujuannya
berupa :
- Ruang pertunjukan (in door dan out door).
- Gallery pamer
Sedangkan fungsi-fungsi penunjang, berupa :
- Perpustakaan
- Sarana Parkir
- Publik space (plaza, pelataran, lap.upacara, open
theatre)
- Garden
Perhitungan besar ruang dalam kantor Balai Kota
Surakarta di dasarkan pada standart kebutuhan fungsional,
hirarki jabatan kepemerintahan yang ada dan perkiraan jumlah
personel. Perkiraan perhitungan luas masing-masing kelompok
ruang dan standart ruang dapat dilihat pada lampiran.
I.2.2. Citra
Pengertian citra sebenarnya menunjuk suatu gambaran
(image), suatu kesan penghayatan yang menangkap arti bagi
seseorang. Citra menyangkut derajat dan martabat manusia yang
berumah. Citra menunjuk pada tingkat kebudayaan, merupakan
cahaya pantulan jiwa dan cita-cita kita, yang merupakan

lambang yang membahasakan segala yang manusiawi, indah dan
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agung dari yang membangunnya, kesederhanaan dan
kewajarannya memperteguh hati setiap manusia.

Pada dasarnya, citra masyarakat pada bangunan dan
kotanya menurut G.T. Moore . meliputi :

- menyederhanakan dunia ke dalam simpul-simpul ingatan
yang dapat ditangkap alam pikirannya.

- Memberi ari kepada dunia dengan membuat
personifikasi bangunan-bangunan untuk menjadi
miliknya.

- Memberi kerangka bagi komunikasi kelompok
berdasarkan pengalaman bersama dan perasaan tentang
lingkungan.

Adapun ungkapan citra ke dalam Balai Kota merupakan
hal utama dari seluruh proses perencanaan dan perancangan
setiap Balai Kota, merupakan perwujudan image yang ingin
disampaikan oleh pemerintah sebagai pemegang kekuasaan.

Citra balai kota dalam kerangka kota menurut Kevin
Lynch (1960) dapat diperoleh melalui tiga faktor, yaitu :

- Identity (Identitas), sebuah obyek (kota) memiliki ciri
kepribadian (individuality). Identitas dapat digali dari
unsur-unsur yang membuat kota tersebut menonjol.

- Structuro (struktur), adalah hubungon ruang antara
unsur-unsur dalam kota.

- Meaning (arti), adalah makna dari unsur-unsur dalam
kota sehubungan dengan pengamat makna ini dapat
dikenal secara Spasial maupun struktural.

Identitas, Stuktur dan arti tersebut masing-masing saling
berkaitan membentuk citra .

Sedangkan citra yang diwujudkan dalam Balai Kota
Surakarta ini adalah menghadirkan citra demokrasi dalam
arsitektur. Sehingga Balai Kota tidak hanya sebagai wujud yang
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menggambarkan citra penguasa (pemerintah), melainkan juga
menghadirkan kesan Balai Kota yang demokratis untuk
masyarakat yang mengedepankan sifat manusiawi, keterbukaan,
kebersamaan dan unsur regionalisme setempat sebagai identitas
kota, melalui bentuk bangunan, tata tapak maupun ke dalam
ruang.

Adapun ciri regional setempat sebagai identitas pada
Balai Kota Surakarta adalah upaya untuk menampilkan kembali
- memori Surakarta sebagai kota budaya ., sebagai salah satu pusat
kota tradisional melalui pengumpulan kembali penggalan cerita
tentang Surakarta secara spatial, dengan struktur penataan yang
mengikuti pola kota lama berupa aksis Utara ~ Selatan dan aksis
Barat -~ Timur, dalam konstelasi kota sebagai wadah orientasi
masyarakat dalam upaya melaksanakan dan mewujudkan
demokrasi kota. Sedangkan arti secara spatial merupakan
perwujudan demokrasi dalam kerangka kota dengan meminjam
pola penataan kota berupa grid dari negara-negara eropa yang

mengedepankan persamaan, dalam penyusunan ruang kota.

Gambar 2.1

Aksis imajiner Utara-
Selatan, Barat-timur,

serta Grid sebagai
penyusun ruang.

14



http:�.........��.�...�..........�.�
http:��....'..'...�.�....�'��

I.2.3. Tinjauan Demokrasi
Berkat perubahan revolusioner di Eropa pada akhir abad
XVIII, demokrasi makin menyatu dengan kebebasan individu

dan pemerintahan konstitusional. Pada satu sisi demokrasi

dinilai sebagai pelaksanaan kebebasan, dan pada sisi lain

kebebasan hanya dimungkinkan oleh pemerintahan demokratis
yang bekerja atas dasar konstitusi yang jelas. Yang paling utama
dan menyangkut hakikat atau arti demokrasi yang harus kita
lekatkan pada istilah demokrasi itu sendiri adalah adanya
elemen dasar penopang demokrasi, yang terdiri atas 3 elemen,
yaitu :

DPR, yang mewakili rakyat yang dipilih melalui proses

Gambar 2.2
Rakyat secara langsung
atau tidak langsung
berkuasa dan berdaulat
penuh atas pemernintahan.

pemilihan umum yang jujur dan adil. Mereka adalah §

berbicara, berpendapat, berkumpul dan berserikat.

Dalam negara demokrasi hukum adalah buatan rakyat o

dan bukan sesuatu yang dipaksakan kepada rakyat.

Pemerintah, Pemerintahan yang bertanggungjawab dan secara
prosedural bertanggungjawab kepada lembaga-lembaga
yang mewakili rakyat. Secara substantif, pemerintah
bertanggungjawab kepada rakyat.

Hukum, Perdebatan para pemikir sejak Yunani klasik dan
kemudian memperoleh penegasan yang lebih nyata sejak
Revolusi Perancis menggarisbawahi bahwa demokrasi

membutuhkan konstitusi atau hukum. Dalam praktek

dan wacana modern negara demokratis adalah negara

hukum. Rakyat membuat hukum melalui badan-badan
yang telah dipilihnya secara bebas. Sesuai dengan prinsip

dibuat untuk melindungi hak-hak asasi warga. Atas dasar

Gambar 2.3

Pemerintah yang
bertanggungjawab kepada
rakyat.

" Gambar 24

Setiap warga berhak

_~memiliki hak atas
kedaulatan rakyat, dalam negara demokrasi hukum _

persamaan atau
perfindungan yang sama
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ini pula setiap warga ne-ga'r_a memiliki hak atas
persamaan atau perlindungan yang sama di mata hukum.
Di dalam negara demokratis, hukum pada hakekatnya
mengatur tentang kekuasaan di dalam negara. Hukum
memberi batas tegas pada wewenang kekuasaan didalam
negara, sekaligus meneguhkan hak-hak warga negara
berikut jaminan perlindungannya. Oleh karena itu, badan
kehakiman harus bebas, terbuka dan tidak memihak.
Demokrasi sama sekali tidak menganjurkan kekuasaan
tanpa aturan hukum yang jelas. Demokrasi menuntut
pelembagaan hukum, dan melalui pelembagaan hukum
inilah warga negara menikmati hak-hak atau
kebebasannya serta menerima tanggung jawab yang
ditimbulkannya.®
Sehingga demokrasi akan berjalan dan mewujud apabila
ketiga hal penopang dasar tersebut dapat berjalan seiring dan
sejalan, antara rakyat, pemerintah dan hukum melaksanakan
fungsinya sesuai dengan aturan hukum, yang didasari adanya
persamaan, kebebasan, serta komunikasai dan kebersamaan
dalam melaksanakan demokrasi.
Dari penopang dasar demokrasi tersebut diatas
mengandung pengertian di dalamnya, meliputi : persamaan,

kebebasan, kebersamaan, dan komunikasi.

¢ Eman Hermawan & Umaruddin Masdar, Demolrasi untuk Pemula.
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BABL.III
Demokrasi dan Arsitektur

Banyak contoh studi, kajian serta pembahasan yang
dilakukan terhadap demokrasi, yang tidak lepas dari hakekat
demokrasi itu sendiri dimana hak-hak dan kebebasan rakyat
menjadi orientasi utama (egaliterianism). Ketika bagian dari
arsitektur mencoba menelusuri dan mengolah dari unsur
demokrasi yang dapat diterapkan ke dalam perancangan, maka
banyak ragam yang muncul dari desain tersebut.

lll.1. Studi Perbandingan

Berikut adaelah studi perbandingan obyek terhadap
karya arsitektur yang didasarkan atas persamaan dan kelebihan
dari obyek studi tersebut dalam menghadirkan citra kekuasaan
demokrasi baik secara universal maupun regionalisme setempat.
Sedangkan tujuan dari studi perbandingan ini adalah untuk
mencari bentuk, space sebagai citra dari kekuasaan demokrasi
yang dapat dijadikan dasar untuk perancangan Balai Kota

Surakarta yang diwujudkan secara arsitektural.

1. Chandigarh Capitol Complex, India

Gambar 3.1

Plan of Capitol complex,

Chandigarh.
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Aspek dasar dalam perancangan bale rakyat oleh Le
corbusier ini adalah untuk menyampaikan ciri dan image dari
pemerintahan chandigarh yang demokratis .

Kebebasan rakyat dalam demokrasi diwujudkan dalam
bentuk plaza sebagai center, sebagai tempat rakyat untuk
menyampaikan kritiknya terhadap pemerintah. Center berupa
ruang terbuka, sebagai perwujudan institusional dari pemerintah
yang disediakan untuk seluruh warga dan tamu-tamu yang

merupakan kebutuhan dasar demokrasi yang keduanya

merupakan implikasi dari egalitarianism dan bukti kebebasan .

%m AR akkmm
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2. Parliament House Canberra (Erhman B. Mitchell Jr., R. Giurgola & R.Thorp).

Gedung Parlemen Australia terletak di sebuah Capitall
Hill, pada Parliamentary Triangle. Bangunan ini berada pada
aksis imajiner yang menghubungkan Gunung Ainslie dan
Gedung Veteran (war memorial) di satu sisi dengan Capitol
Hill serta gedung parlemen di sisi lainnya. Konsep kedua

bangunan tersebut merupakan dialog simbolis antara

patriotisme dan
kebangsaan.
Lay out bangunan

yang seolah lahir dari

dalam tanah tersebut

secara sederhana terdiri

dari dua dinding besar

yang melengkung seperti

bumerang (simbol
Negara Australia).

Masing-masing dinding
lengkung  panjangnya
460 meter, sedangkan

lengkungan  mencapai

Gambar 3.2

Gagasan “‘Australia”
dipresentasikan dalam tiga
komponen dominan, yaitu
bendera, lambang
kebangsaan, bukit, lambang
tanah air, serta dinding,

Gambar 3.3

Keinginan uniuk
menampilkan simbol-simbol
mendasari perancangan
Gedung Parlemen Australia,
yang tidak hanya tercermin
dari fisik bangunannya saja,
tefapi juga sejak pembagian
20 V\Nlb
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ketinggian 27 meter. Kedua garis lengkung tersebut membagi
perencanaan ruang atas empat bagian. Pada keempat bagian
inilah fungsi-fungsi utama ditempatkan.

Gagasan  “Australia” pada  bangunan  ini
dipresentasikan dalam tiga komponen dominan, yaitu
behdera, lambang kebangsaan, bukit, lambang tanah air,
serta dinding. lambang masyarakat. Inilah sebabnya

mengapa konsep perancangan Gedung parlemen Australia

dapat dikatakan menyeluruh.
Keinginan untuk
menampilkan simbol-simbol

mendasari perancangan Gedung
Parlemen Australia. Hali ini tidak
hanya  tercermin dari fisik
bangunannya saja, tetapi juga
ditampilkan sejak pembagian
(zoning) ruang. Untuk
merepresentasikan gurun, $EGESt s e
dilakukan pengerasan batu kerikil (gravel) di forecourt.
Kolam berbentuk lingkaran ditempatkan pila di forecourt,
sebagai perlambangan daerah peresapan air (billabong).
Pinggiran kolam (papunya ground)] molambangkan
pertemuan suku pada masyarakat Aborigin.

Aula utama (The Great Hall) yang merupakan ruang
besar dan bebas kolom, sedangkan aula bagi anggota (The
Members Hall) merupakan muara seluruh jalur pergerakan
dalam Gedung Parlemen dan pusat bangunan secara fisik.
Secara simbolis bagian ini merupakan pusat Australia.
Diruang ini, aksis eksekutif dengan aksis konstitusional -
berpotongan pada satu kolam yang melambangkan jaminan .

bagi hak-hak rakyat.

Gambar 3.4
Aboriginal entrance court.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa karya besar ini berhasil
menjadi monumen yang mengekspresikan semangat
demokrasi secara universal yang representatif bagi bangsa
dan negara Australia terutama bagi wakil-wakil rakyat untuk
bekerja.
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3. Vidhan Bhavan Bhopal India (Charles Correa).

Vidhan Bhavan merupakan Balai kota dengan desain

monumental dengan skala heroic dengan mengedepankan

Gambar 3.5

Vidhan Bhavan sits on the crest of
the Arera Hill,overiooking the
Madya Paradesh capital city of
Bhopal.

nilai-nilai kemanusiaan sebagai simbol deqkrsasi
kekuasaan politik dari pemerintah Madya Paradesh .
Vidhan Bhavan berada di sebuah puncak Arera Hill, dengan
luas bangunan 32.000 meter persegi dengan orientasi massa
memusat. Perancangan bangunan ini  merupakan
transformasi dari konsep mandala sebagai pusat orientasi
yang merupakan refleksi dasar penghayatan dari budaya dan
sejarah yang berkembang di India, dan stupa biara pada
kompleks Sanchi yang berada di dekatnya.

Pada State Assembly terdiri atas empat fungsi utama :

Vidhan Sabha, atau lower house, untuk 366 members;

Gambar 3.6

Vidhan Parishad atau upper house, untuk 75 members; Stupa biara d Sanchi

Combined Hall, dan Perpustakaan.

Akses menuju bangunan dibedakan atas tiga pintu
utama yang mencolok , sebuah pintu yang dikelilingi oleh .
terali diperuntukkan bagi anggota majlis; strip biru dan putih

yang mencolok merupakan VIP entrance; dan sebuah public

entrance dengan menembus melalui Court of People.
Bagaimanapun juga sirkulasi adalah hal yang‘: Gambar 3.7

. . qe . . . . Enlrance court of people
membingungkan, menjadi batas yang mengikuti interior,
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courtyard udara terbuka
yang oleh Correa disebut
sebagai taman yang taman
tersebut dikelilingi oleh
kantor —kantor administrasi.
Sepanjang jalan melintang
jembatan dan ramps sebagai .
ritual pradaksina pada sékelﬂiﬁg stupa, yang secara prinsip
menunjukkan pengalaman ruang. Lima pusat coutyard atau
hall yang bertemu dalam satu sumbu persilangan, dan empat
ujung luar pada tepi sebagai ruang khusus legislative yang di

kombinasikan dengan Combined Hall dan Perpustakaan.

Gambar 3.8

A plaza welcomes the
general public to the Interior
Court of Peaple.

ARy
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4. Mississauga City Hall

Balai Kota berada pada posisi yang bersebelahan

dengan pusat perbelanjaan setempat dengan mengungkapkan
citra regionalism setempat, yang terletak diantara bagian
yang membelah antara kota dan daerah yang bertolak jauh
yang dijadikan sebagai pembentuk karakter kota.

Jika yang paling penting dari Toronto dapat diketahui
sebagai kota, dengan kekuatan urban traditional sejak abad
19 dengan 3 lajur pada perumahan dengan penerapan
arsitektur publik yang baik. Yang pada akhirnya Balai Kota
ini secara sengaja dibangun secara hierarki dan monumental
yang merupakan perpaduan dari khasanah typologi tradisi

urban setempat.

Kesimpulan :
Chandigarh Capitol Complex

- Bentuk bangunan berupa bentukan “geometri” yang

menyebar dengan penataan mengikuti pola grid yang"

menyusunnya. : ~

Gambar 3.9
Mississauga city hall
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Public space memiliki prioritas utama pada kompleks
bangunan ini, sehingga plaza (sebagai tempat rakyat
menyampaikan kritiknya kepada pemerintah] sangat
besar.

Perletakan plaza berada di tengah bertujuan untuk selain
tempat mengakomodasi warga menyampaikan kritiknya
kepada pemerintah juga merupakan penghubung pada

fungsi —fungsi ruang kantor yang berada di sekelilingnya.

Parliament house Canberra

Members hall sebagai pusat dan tersusun melalui
simetrisitas sumbu yang membentuknya, tersusun atas 2
dinding besar yang melengkung yang membagi
perencanaan ruang menjadi empat bagian utama.
Members hall merupakan pusat sebagai simpul pengikat
atas fungsi-fungsi ruang yang berada di sekitarnya, selain
sebagai pusat orientasi utama dari pencapaian, kemudian
menuju ke fungsi lain.

Public space berupa court yang berada entrance depan

bangunan.

Vidhan Bhavan

Bentuk berupa lingkaran, dengan dinding sekelilingnya
sebagai batas, dengan bukaan dan tutupan (solid dan

void) dalam upaya memecah kemonotonan pada dinding.

Central hall sebagai pusat (mandala) dan tersusun

melalui simetrisitas sumbu yang membentuknya.

Cental hall sebagai pusat orientasi akan memecah

menjadi empat orientasi berupa court yard yang pada

setiap court yard di kelilingi oleh fungsi-fungsi ruang.
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Mississauga City Hatl

Massa bangunan yang menggambarkan citra regionalisme
berupa perpaduan bentuk solid lingkaran (tabung= khas
pedesaan) dengan solid limas, bujur sangkar (khas tradisi
urban), dan tetap memecah kontinuitas melalui bukaan
dan bidang transparan. Bentukan ini merupakan
pembentuk karakter kota yang saling bertolak jauh dari
tradisi masyarakatnya, melihat Balai kota ini berada di
perbatasan yang merupakan pertemuan dari daerah urban
dan pedesaan.

Great hall sebagai pusat orientasi utama dari pencapaian,
kemudian menuju ke fungsi-fungsi lain yang mengitari
dan bersebelahan dengannya.

Konfigurasi ruang berupa ruang-ruang yang saling
bersebelahan, sehingga bidang pemisah dapat membatasi
pencapaian visual maupun fisik diantara dua ruang yang
bersebelahan, memperkuat individualitas ruang-ruang

dan menampung perbedaan-perbedaan fungsi.
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Dari kesimpulan tersebut diatas, maka bentuk, pola ruang,
sirkulasi dan hal utama yang dapat dijadikan dasar dalam

perancangan Balai Kota Surakarta adalah :

Chandigarh
Capitol Complex

Bentuk bangunan
berupa geometri
segiempat yang -
menyebar mengikuti
pola grid

Plaza {public space)
sebagai
demokratisasi rakyat

Parliament house Vidhan Bhavan

Canberra
Bentuk bangunan Bentuk bangunan
berupa geometri ’ berupa lingkaran
yang tersususun dengan pola me-
ngikuti dua dinding musat

besar melengkung )

Demoktratisasi rak- Demokratisasi rak-
yat diwujudkan melalui yat diwujudkan me-
entrance court lalui court yard dan

Mississauga
City Hall

Bentuk Geometri
perpaduan bujur
sangkar dan ling-
karan

Demokratisasi
rakyat diwujudkan
melalui plaza

entrance court yang
luas

Great hall seba-
si ruang yang me-
ngelilingi

Members hall seba-  Court yard sebagai
gai pengikat fungsi pengikat fungsi ru-
lilingi linginya

- Members hall sebagai Central hall sebagai
pusat tersusun atas pusat tersusun mela-
simetrisitas sumbu  lui simetrisitas sumbu

Great hall sebagai
pusat orientasi
utama

Balai Kota Surakarta

Bentuk bangunan berupa
perpaduan bentuk geometri

yang mengikuti grid sebagai
penyusunnya

Demokratisasi rakyat

diwujudkan metalui public
space berupa ruang-ruang
terbuka dengan akses dan
skala yang berbeda

Sunken plaza sebagai pe-
hali sebagai pengikat fungsi
ruang yang mengelilingi

Sunken plaza sebagai pusat
dan orientasi utama bangunan

lIl.2. Analisis citra Demokrasi pada Balai Kota
Citra yang diwujudkan dalam Balai Kota Surakarta ini
adalah

Sehingga Balai Kota tidak hanya sobagai wujud citra penguasa,

menghadirkan citra demokrasi dalam arsitektur.
melainkan juga menghadirkan kesan Balai Kota yang demokratis
untuk masyarakat yang mengedepankan sifat manusiawi,
keterbukaan, persamaan (menghadirkan ruang yang berdekatan

antar fungsi kantor dan fungsi publik) dan unsur regionalisme

setempat sebagai identitas kota, melalui bentuk bangunan, tata.

tapak maupun ke dalam ruang.

Batasan ciri regionalisme setempat pada Balai Kota

Tabel 3.1
Hasil analisa perbandingan

Surakarta adalah upaya untuk menampilkan kembali memori.

S

Surakarta melalui simbol-simbol sebagai kota budaya, sebagai’

salah satu pusat kota lama, dengan alun-alun yang luas dan
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perwujudan  simbol-simbol

kota budaya, sebagai salah

satu pusat -kota lama,
dengan alun-alun yang luas
dan teduh sebagai refleksi
area | demokratisasi rakyat
(ditranformasikan — menjadi
plaza dan pelataran) dan
adanya gerbang gladag yang
agung (ditransformasikan
menjadi penanda akses
‘masuk pada kompleks
Balai  Kota), panggung
sangga buwana yang
mempesona
(ditransformasikan
menjadi menara air), yang
dari  beberapa  obyek

. )
iy
n | B D .

i Ex
< :ﬁn}wm,é ,

P

a.rsitektur tersebut dalam

erancangan di oo 0 - " Bryaurs
transformasikan dalam (Kleco, Jaragy . G010
bentuk penanda.

Sebagai kota tradisional, kota budaya Surakarta penuh
Gambar 3.10

dengan simbol: jalan-jalan yang lebar, bangunan yang megah,  Obyek arsitektur sebagai
dan public area yang luas. Secara fisik Surakarta ia sejuk dan gﬂr;igalggahsme
rameah. Adanya pohon-pohon asam di kiri kanan jalan sehingga

kota sejuk, Surakarta adalah sebuah garden city. Ramah karena

banyak public area, tempat pohon kelapa sawit tumbuh di taman.

kota (Kuntowijoyo : 1998).
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Sedangkan dari uraian berupa studi perbandingan
tersebut diatas maka dapat diambil komponen-komponen yang
dapat dijadikan- dasar pada konsep perancangan Balai kota
Surakarta sebagai perwujudan dari citra demokrasi yaitu:

a. Public Space

~ Public space memiliki derajat kepentingan yang tinggi
dalam meneiptakan demokratisasi pada Balai Kota dalam
kerangka demokrasi kota, yaitu merasakan adanya kehadiran
publik sebagai bagian utama dari proses demokrasi. maka public
space dalam hal ini plaza, court yard (pelataran), lapangan

upacara dan tata hijau (garden) pada Balai Kota Surakarta dapat

di kategorikan menjadi tiga fungsi pokok yaitu :

- sebagai tempat masyarakat menyampaikan ide dan
kritiknya secara langsung kepada pemerintah (wacana
komunikasi], yang diwujudkan dengan Sunken plaza
pada pusat masa pada bangunan utama sebagai pusat
orientasi masa yang ada di sekitarnya sekaligus sebagai
pusat dengan pola sirkulasi radial sehingga membentuk
jaringan kerja bagi unit fungsi-fungsi ruang yang ada di
sekelilingnya.

- sebagai tempat masyarakat menyampaikan aspirasi
kepentingan umum (public pressure), yang diwujudkan
dengan pelataran yang ada di depan masa fungsi inti
(kantor dan ruang pelayanan) sebagai wadah bagi
masyavakat untuk mempressure pemerintah dalam
rangka melaksanakan fungsinya sebagai pelayan
masyarakat. |

- sebagai wadah sosialisasi masyarakat kota, yang

diwujudkan dengan open theatre, garden. penggung

terbuka maupun fungsi yang lain yang memungkinkan_i

masyarakat dapat bersosialisasi.
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Ruang publik tersebut secara visual dimaksudkan untuk
mempertinggi karakter dan citra kompleks Balai Kota Surakarta
secara keseluruhan yang demokratis.

b. Kejelasan Orientasi

Kejelasan orientasi merupakan bagian dasar dari kesan
visual yang diperlukan untuk menunjang citra balai kota. Balai
Kota Surakarta membentuk sumbu-sumbu dan kejelasan
orientasi merupakan batasan yang menentukan perencanaan dan
perancangan ini.

Pada Balai Kota Surakarta ini. titik orientasi sekaligus
pusat merupakan titik pertemuan dari sumbu imajiner yang
menyusunnya. Orientasi yang menciptakan keseimbangan akan

memberikan kesan resmi dan teratur.

¢. Jalur Sirkulasi
Tujuan dari pemikiran dalam perencanaan dan

perancangan jalur sirkulasi ini adalah menyangkut hal yang
mengarah pada kejelasan orientasi, distribusi, keamanan dan
pencapaian.

Jalur sirkulasi diarahkan untuk menunjang pembagian
ruang/zoning, sohingga mencerminkan fungsi masing-masing
sebagai jalan utama, jalan service maupun jalan pengaman
(pedestrian).

Adapun pencapaian masuk ke dalam banguuan dapat
menunjang orientasi bangunan, yaitu dengan pencapaian
simetris dan langsung.

Jalur sirkulasi pada bangunan terdapat dua tingkatan
yaitu sirkulasi utama dan sirkulasi sekunder dengan pola
sirkuasi linear. Pada bangunan Balai Kota sirkulasi utama
merupakan penegasan adanya axis. sehingga dari kedua axis

tersebut dapat menghubungkan sisi Timur-Barat, sisi Utara-
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Selatan. Sedangkan sirkulasi sekunder sebagai jalan pengaman

atau pedestrian.

Dengan mempertimbangkan : bentuk ruang sirkulasi

harus menunjukkan adanya keterkaitan ruang ; memudahkan

pencapaian pada bangunan ; dapat dipergunakan oleh seluruh

lapisan niasyarakat ; kejelasan pola sirkulasi dan kesederhanaan

pola sirkulasi, maka jalur sirkulasi pada bangunan Balai Kota

secara umum dibedakan atas :

1.

Sirkulasi Ruang Luar

Pada sirkulasi ruang luar, terdapat dua pemisahan antara
sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan bermotor.
Konfigurasi linear yang digunakan dengan membuat jalan
linear sebagai sirkulasi utama yang kemudian diteruskan
ke cabang-cabang jalan pada sirkulasi sekunder.
Sirkulasi Ruang Dalam

Sirkulasi ruang dalam terdiri atas dua sirkulasi yaitu
sirkulasi = utama dan sirkulasi sekunder dengan
membentuk ruang sirkulasi tertutup pada ruang dalam
gedung (membentuk koridor yang berkaitan dengan
ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu masuk
pada bidang dinding). Ruang sirkulasi terbuka pada salah
satu sisi yang memberikan kontinuitas visual/ruang
dengan ruang-ruang yang dihubungkannya yaitu pada
tepi bangunan, serta ruang sirkulasi yang terbuka pudu
kedua sisinya sehingga akan menjadi perluasan fisik dari
ruang yang ditembusnya.

Sirkulasi Vertikal

Sirkulasi vertikal merupakan jalur penghubung antar
lantai, berupa tangga dengan ukuran normal dan tangga
darurat dan ramp yang digunakan bagi penyandang cacat
tubuh dan fungsi lain yaitu sebagai sirkulasi barang.
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l1l.3. Analisis Kegiatan, Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
Kebutuhan Ruang didasarkan atas
dilakukan oleh perangkat kantor dalam menjalankan tugasnya

‘dan masyarakat (pengunjung).
1. Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

No Unit/ Personel

Walikota

Sekretaris pribadi

Sekwilda

Asek

Bag. Pemerintahan
Kabag

Kasubbag dan Staff

Bag. Hukum dan
Organisasi
Kabag

Kasubbag

Bag. Keuangan
Kabag

Kasubbag

Bag. Pembangunan
Kabag

Kasubbag

Aktivitas

Mernimpin keg. Kantor
Menegima tamu, rapat,istirahat

Membantu walikota dalam urusan
Adminisfrasi kantor

Memimpin keg. Administrasi,
Menerima tamuy, istirahat

Membantu Sekwilda dalam adminis
trasi, menerima tamu

Memimpin staff, rapat, menerima tamu

Menjalankan adm. Pemerintahan, me
nerima tamu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu
Menjalankan adm. di bidang hukumn,

Menerima tamu, Dokumentasi dan Pus
taka.

Memimpin staff, rapat, menerima tamu

Menjalankan adm. di bidang keuangan
Menerima tamu, mendookumenter data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu

Menjalankan adm. di bidang pemba
ngunan
Menerima tamu, data

yang

Kebutuhan Ruang

R. Walikota, R.Tamu, R.Tunggu

R. Rapat, R. Arsip, R. Security,

R. Garasi, R. Mess (2 R. Tidur utama),
Tailet

R. Sekertaris pribadi

R. Sekwilda, R. Tamu, R.Rapat,
R. Tunggu, R. Sekretariat, Toilet

R. Assisten, R. Tamu, R. Sekre
tariat, Toilet

R. Kabbag, R. Rapat, R. Tamu
R. Arsip

R. Kasubbag, R. Staff, R. Data,
Toilet

R. Kabag, R. Rapat, R. Tamu
Toilet

R. Kasubbag, R. Staff, R. Perpus
takaan, Gudang

R. Kabag, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer

R. Kabag, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer
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Bag. Perekonomian
Kabag

Kasubbag

Bag. Kesejahteraan Sosial
Kabag -

Kasubbag

Bag. Umum dan Humas
Kabag

Kasubbag

Bag. Personalia
Hwilko

Kepala Kantor
Kabag TU

Kabag. Pemeriksa
dan staff

BAPPEDA
Ka. Bappeda

Kabag dan staff

Kantor Sospol
Kepala Kantor

Kabag TU dan staff
Kantor Satpol PP
Kepala Kantor

Kabag TU dan staff

Kantor BP 7
Kepala Kantor

Sekretariat dan Kabid

Memimpin staff, rapat, menerima tamu
Menjalankan adm. di bidang perekono
mian

Memimpin staff, rapat, menerima tamu
Menjalankan adm:. di bidang kesejahteraan
sosial

Menerima tamu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu
Menjalankan adm. di bidang umum dan

humas
Menerima tamu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu
Menjalankan adm. di bidang TU

Menerima tarmu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu

Menjalankan adm. di bidang Perencanaan
Daerah, Menerima tamu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu
Menjalankan adm. di bidang Sospol
Menerima tamu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu

Menjalankan adm. di bidang Satpol
Menerima tamu, data

Memimpin staff, rapat, menerima tamu

Menjalankan adm. di bidang BP 7
Daerah, Menerima tamu, data

R. Kabag, R. Rapat, R. Tamu,
Toitet

R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer,Menerima tamu, data

R. Kabag, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer

R. Kabag, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer

R. Kerja Itwilkc R. Kepala, R.Rapat,

R. Kasubbag, R. Staff, R. Arsip,

R. Komputer

R. Kepala, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kabbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer

R. Kepala, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kabbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer

R. Kepala, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet
R. Kabbag. R. Staff, R. Arsip,

R. Kepala, R. Rapat, R. Tamu,
Toilet

R. Kabbag, R. Staff, R. Arsip,
R. Komputer
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Tamu/ Pengunjung
Staff Kantor

R. Servis
Penjagaan

Sopir Dinas
Seluruh Staff

Tamu

Hall, R. Tunggu, R. Duduk, R. Informasi, R. Pelayanan

R. Sidang, R. Arsip, R. Photo Copy, R. Ganti, Kantin Musholla
Gudang, R. Maintenance, R. Electrical, R. Genset, R. Pompa
R. Security, Pos Security

R. Tunggu, R. Istirahat, Carport, Garasi

R. Parkir, Upacara, R. Tunggu, R. istirahat, Carport, Garasi

Perpustakaan, Parkir, Garden, Plaza, Galeri, Publik Space

2. Pengelompokan Ruang berdasar Kegiatan

Kegiatan Utama

1. Pelayanan perijinan terpadu

2. Informasi

3. Koordinasi

Kegiatan Penunjang :
1. Keg. Administrast

Pelaku Ruang
- masyarakat -R. Tunggu & R. Anfri
- petugas unit perijinan terpadu - R. Loket
- R. Arsip & R. Komputer
-R. Kepala

- R. Rapat
- petugas informasi - Ruang Informasi

- Walikota, Sekda, - R. Rapat besar
Asda dan Kabag,
Tokoh masyarakat - R. Rapat Kecil

- Walikota -R. Kerja
-R. Ajudan
- R. Kerja staff
-R. Tamu
-R. Arsip
- Toilet

- Sekwilda -R. Kerja Sekwilda
-R. Kerja Staff
-R. Tamu
-R. Arsip
- Toitet

- Asisten Sekwilda -R.Kerja &R. Tamu
- R. Kerja staff
-R. Arsip
- Toilet

- Kepala bagian -R. Kerja kabag
- R Kerja Staff
-R. tamu
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2. Keg. Service - Masyarakat

- Masyarakat & Staff Kantor

- Staff Operasional

3. Besaran Ruang

Ruang Kerja Walikota dan Sekwilda
- 1set mejatkursi dipakai 6 = 3.00 m2
BTA=3.00m2
6x (BTA) =9.00 m2

-R. Arsip
- R. Rapat

- Pelataran, Plaza, Garden

- Hall, R. Tunggu, Public space
- Perpustakaan, Gallery

- R. Pertunjukan in door,

- R. Pertunjukan out door

- Koperasi & Photo copy
- Kantin

- Musholla

- Toilet

- Parkir

- Gudang
-R MEE
- Pos Jaga
- Safpai PP

- 2-3 set mejalkursi tamu yang juga dapat dipakai sebagai meja/ kursi rapat (utk 10-15 orang)

besaran standart = 1,5-2,0/orang.
Luasan yang dibutuhkan = 15-30 m2

- Perabot almari, file cabinet =3.00 m2
- Toilet =3.00 m2
- R. Staff (4 orang) =12.00 m2
R. Tunggu (4-6 orang) 6-12m2  =10.00 m2

Total = 50-65 m2

Sirkulasi 25%(12.5-16.5 m2) dipakai = 15.00 m2
Luas total =65-80 m2

Ruang kerja Asek (3 orang)

- 1 set mejarkursi kerja =9.00 m2
- 1 set meja/kursi tamu
(4-6 orang) 6-12 m2 =10.00 m2
- Perabot almari, file cabinet =3.00 m2
- 1 orang staff =3.00 m2
- Toilet =3.00 m2
Total =28.00 m2

Sirkulasi 25%  =9.00 m2
Luasan yang dibutuhkan = 37.00 m2
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Ruang kerja Kabag (14 orang)
-1setmejakursi6 xB=2.7x1.7 =4.60 m2
- 1 set meja/kursi tamu (4-5 orang) =7.50 m2
- Perabot almari, file cabinet =3.00m2
Total =15.10 m2
Sirkulasi 25% =378 m2
Luasan yang dibutuhkan = 19.00 m2

Luasan yang dibutuhkan Kasubag = 6.50 m2

_ Luasan yang dibutuhkan R, Staff = 3.00 m2

Luasan yang dibutuhkan R. Komputer =3.00m2

Ruang Rapat

a. R. Rapat besar - =1.2 m2/orang
Peserta =70 orang

Luasan yang dibutuhkan =84 m2

b. Ruang rapat sedang =
Peserta =50 orang
Luasan yang dibutuhkan =60 m2

¢. Ruang rapat kecil =
digunakan untuk tiap bagian
peserta 20 orang
Luasan yang dibutuhkan =24 m2

Hall (750rangx 1m2-75m2=75m2)
R. Tunggy, 20 % pengunjung
(150rangx 0,86 m2 =129 m2)
R. Telephone (2 unitx 1 m2 =2 m2)
Luasan yang dibutuhkan =89,9 m2

Mustholla
(162 orang : 4 shift = 40 org. X 1,25m2 = 50 m 2)
R.Imam 1orangx4m2=4m2
T. Wudlu 18 m2
Luasan yang dibutunkan =72 m2
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Kantin
(325+ 37 = 362 orang : 4 shift =90 orang x 1,3=117)
Dapur 20 m2

Luasan yang dibutuhkan =137 m2

Koperasi dan Photo Copy =25m2

R. Operasional
Gudang 24 m2
R. genset & R. Generator 12 m2
Pos Jaga (4 orang x 3m2 = 12 m2)
Luasan yang dibutuhkan =48 m2

Satpol PP (4 orang x 4 m2 = 16 m2) =16 m2

Toilet (15WC: 15 unitx (1,5 mx 0,8 m) = 18 m2)
(15 urinoir ; 15 unit x (0,45 m x 0,6 m) = 4,05 m2)
Luasan yang dibuituhkan = 22,05 m2

Parkir

Mobil (60 mobil x 13,75 m2 = 825 m2)

Motor (120 motor x 1,4 m2 = 168 m2)
Luasan yang dibutuhkan =993 m2

4, Analisis Ruang

Makna :komunikasi dan kebersamaan berupa keterbukaan
yang menyatu. diungkapkan melalui kedekatan pada fungsi
ruang.
Segi fungsi : Pengorganisasian dan perletakan bangunan
menurut fungsinya sehingga dapat digunakan secara optimal
dengan citra demokratis sebagai wujud dari persamaan,
komunikasi dan keterbukaan.
Ekspresi : citra demokrasi.
4.1. Analisis Ruang Dalam
a. Pola Ruang

Pola ruang ditempuh melalui penataan ruang dan
menampilkannya sebagai kantor dengan citra demokratisnya
karena menggabungkan antara fungsi kantor dan wadah

pengembangan kegiatan sosial dan budaya masyarakat.
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Kebutuhan ruang didasarkan atas aktivitas yang dilakukan
oleh perangkat kantor dalam menjalankan tugasnya serta
masyarakat (pengunjung). yang mampu mengakomodasi dari
semua kegiatan yang ada dalam Balai Kota dimana aktivitas-
aktivitas tersebut dapat berjalan dengan baik tanpa satu sama
lain saling terganggu yang disesuaikan dengan gerak,
aktivitas pengguna dan furniture, terutama dalam ruang pada
fungsi kantor merupakan penerapan ruang fleksibel dengan
open lay out dimana ruang-ruang tersebut menyesuaikan
dengan adanya modul-modul ruang berupa soket-soket
(tempat jaringan kabel saluran listrik dan telepon) dengan
jarak setiap 3 m.

Aktivitas yang terjadi di delam bangunan akan
membentuk suatu fungsi secara keseluruhan baik ruang
maupun bangunan.

Penekanan pola peruangan pada kompleks balai kota
berorientasi pada sunken plaza sebagai pusat orientasi
utama. Pola pergerakan membentuk suatu jaringan atau
network yang terdiri atas beberapa jalan yang
menghubungkan titik-titik tertentu (hall). Sehingge pola
radial menjadi acuan organisasi-organisasi ruang yang linier
berkembang menurut bentuk jari-jari.

Secara keseluruhan pola ruang didasarkan atas pola
hubungan ruang dan pola hubungan kegiatan yang ada yang

mengacu pada sifat masing-masing unit kerja.

Gambar 3.11

Open lay out pada
pola peruangan {ruang
kantor)
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Balai Kota Surakarta terletak pada fungsi zona

perkantoran dan berada di pusat kota (balai kota lama)

yang mempunyai karakter kuat bagi kota Surakarta, dan

merupakan kawasan historis yang sarat dengan

karakteristik khusus secara kultural.
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Batas Utara : Gereja & JI. Sugiopranoto Luasan total site  48.000 m*
Batas Barat : JI. Jend Sudirman

Batas Selatan : JI. Ronggowarsito

Batas Timur : Kompleks AD

b. Gubahan masa

Kejelasan pusat sebagai orientasi yang diterapkan dalam
gubahan masa adalah merupakan perpotongan dari kedua
axis yang menyusunnya. dimana perpotongan kedua axis
merupakan perwujudan dari jaminan bagi hak-hak rakyat
atas hukum.

Kedua axis tersebut kemudian di tumpang tindihkan
dengan grid yang secara spatial merupakan perwujudan
demokrasi yang mengedepankan persamaan dalam penataan
struktur ruang kota di eropa.

Bentuk masa bangunan merupakan perpaduan bentuk
geometri segi empat (mmenghadirkan kesan melindungi) yang
memusat pada fungsi utamanya dan menyebar pada fungsi

lainnya.

Gambar 3.14 !
Lokasi balai Kota 3
Surakarta berada ‘
pada kawasan :
historis yang sarat
dengan karakteristik
secara kultural
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Tata masa bangunan merupakan perpaduan antara
organisasi linier dan memusat dengan pola gerakan radial
pada fungsi utamanya yang di susun oleh perpotongan dua
axis yang membentuknya, sedangkan organisasi cluster pada

fungsi-fungsi lainnya.

Gambar 3.15

Simulasi bentuk gubahan
masa yang menghadirkan
kesan melindungi

Gambar 3.16
integrasi ruang pada
jaringan birokrasi dan
ruang-ruang terbuka
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¢. Zoning
Zoning didasarkan atas kepentingan pada masing-masing
fungsi bangunan., berdasarkan kelompok program ruang,

keterkaitan hubungan antar ruang, dan sifat kegiatan.

] \ ‘{ 1

T

| | 3 Gambar 3.17

e

3 Senuice Zoning ruang

i
Bduiken )

d. Lanscape

Dominasi bangunan pada site di imbangi dengan pengolahan
site dan penataan lanscape yang merupakan bagian intégal
dari perencanaan ini.

Penataan lanscape Pada kompleks Balai Kota diwujudkan
sebagai: garden yang merupakan perwujudan dari memunculkan
kembali memori kota Surakarta yang memiliki suasana teduh,
sejuk, ramah (pembentukan suasana dan pelengkap estetis pada
keseluruhan kompleks Balai Kota); peonataan vegotasi yang
digunakan sebagai peneduh, pengarah, penghubung dan
pelindung dengan open space sebagai penyeimbangnya (karena
kebutuhan ruang parkir, pelataran dan area publik lainnya harus
diimbangi dengan penghijauan terutama pada fungsi
perlindungan terhadap radiasi panas dan pantulan cahaya);
memberi kesan visual terutama pada faktor antara besar
bangunan dan jarak penikmatan, sehingga bangunan dapat

direncanakan untuk dapat dinikmati secara visual.
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Gambar 3.18
Lanscape sebagat
pembentuk suasana
{peneduh, pengarah dan
pelindung)

4.3 Sistem Bangunan
a. Sistem struktur
Untuk  menunjang citra  bangunan  yang
mengungkapkan kesederhanaan maka sistem struktur yang
digunakan adalah sistem struktur yang sederhana berupa
sistem struktur rangka kaku (rigid frame structure) baik pada
masa utama (fungsi kantor) maupun masa-masa lain (fungsi
penunjang) sehingga dapat menyederhanakan sistem
bangunan.
b. Pencahayaan
Secara umum sistem pencahayaan pada bangunan
dapat ditempuh melalui pencahayaan alami dan
pencahayaan buatan, pencahayaan alami di capai dengan
menggunakan bukaan-bukaan yang besar secara optimal
| secara kondisional dengan melihat letak ruang dan besaran
ruang. Sedangkan pencahayaan buatan dicapai melalui
penerangan lampu pada ruang-ruang yang tidak mungkin
tertembus oleh cahaya alami pada siang hari.
| Sistem pencahayaan yang diterapkan pada Balai Kota
adalah sistem pencahayaan alami yang diterapkan pada

ruang-ruang yang memungkinkan adanya cahaya alami (
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melalui bukaan dan penggunaan permukaan kaca, maupun
material tembus cahaya. sedangkan ruang-ruang yang lebih
bersifat isolasi dan tidak memungkinkan pemakaian cahaya
alami maka digunakan sistem pencahayaan buatan
(penerangan lampu). Untuk menunjang aktivitas yang
berjalan pada malam hari baik pada fungsi kantor maupun
pada fungsi wadah pengembangan aktivitas sosial budaya
masyarakat membutuhkan penerangan secara khusus.
Penerangan kompleks bangunan berupa lampu sorot untuk
menerangi keseluruhan bangunan dan public space sebagai
pendukung kepentingan kota, sehingga secara optimal
menggunakan penerangan lampu dengan teknis khusus
(mengingat lampu dari kuat cahaya dan macamnya dapat
diatur dengan mudah).

c. Penghawaan

Sistem penghawaan pada bangunan dapat ditempuh
melalui dua sistem penghawaan yaitu penghawaan yang
bersifat alami yang memanfaatkan penetrasi angin dan
penghawaan buatan dengan Air Conditioning .

Sistem penghawaan pada Balai Kota menerapkan kedua
sistem tersbut, dengan sistem penghawaan alami pada ruang-
ruang hall, lobby, tangga den ruang-ruang yang langsung
menerima penetrasi angin dengan memanfaatkan bukaan-
bukaan pada bangunan yang terletak di pinggir. Sedangkan
ruangan lain yang membutuhkan kenyamanan untuk
berektivitas tetap menggunakan sistem penghawaan buatan
(AC) terutama pada fungsi kantor, runag sidang.

d. Sistem transportasi vertikal
Sistem transportasi sebagai pendukung fungsi kegiatan

kantor dan kegiatan penunjang pada Balai Kota ini
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menggunakan kombinasi sistem transportasi vertikal berupa

tangga dan ramp

e. Utilitas
1. Jaringan air bersih

Sistem jaringan air bersih dapat dicapai dengan
menggunakan PAM dan sumur sebagai sumber. Jaringan air
bersih pada Balai Kota ini menggunakan sistem down feed
pada pendistribusiannya dengan sistem penampungan pada
satu bak dalam satu menara air, sehingga persediaan air yang
cukup dengan sistem ini, juga dapat digunakan pada sistem

pipa basah pada pencegahan kebakaran.

2. Pencegahan kebakaran

Sistem pencegahan kebakaran dapat ditempuh melalui
dua sistem kebakaran yaitu sistem pencegahan kebakaran
pasif dengan alat smoke detektor (pendeteksi asap), flame
detector (pendeteksi api) dan heat detector (pendeteksi
panas). Sedangkan sistem pencegahan kebakaran aktif
menggunakan sprinkler dan penggunaan stand pipe (hose
rack), hydrant pillar dan fire extiguisher.

f. Jaringan Listrik
Untuk menjaga agar tidak terjadi pemutusan aliran
listrik yang lama , maka jaringan pada sistem kelistrikan

menggunakan sumber listrik dari PLN (utama) dan generator

PDAM Peresapan
Penampungan Pompa Tower/ Tangki atas Distribusi
Sumur Bak kontrol
Gambar 3.19
Bagan skematik
Jaringan Air Bersih

45




sebagai cadangan. Agar mudah dalam sistem kontrol dan
pendistribusiannya maka akan dibagi per kapling dan tetap
dalam satu alat kontrol.

Jaringan listrik pada bangunan Balai Kota Surakarta
menggunakan sumber dari PLN dan generator sebagai
cadangannya yang kemudian di salurkan ke travo dan

kemudian didistribusikan.
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Pembahasan, kajian, dan penelusuran terhadap
representasi kekuasaan Demokrasi dan arsitektur tidak akan
mudah menemui batas dan arti secara obyektif, seperti halnya
perjalanan menuju kesempurnaan demokrasi itu sendiri yang
tidak pernah usai.

Perancangan Balai Kota Surakarta secara . umum
didasarkan atas representasi kekuasaan demokrasi ke dalam
guna dan citra arsitektur melalui idiom-idiom perancangan
dengan menghadirkan unsur regionalism dalam penyusunan dan
penentuan ruang dan lingkungan yang menjadi bagian dalam
rancangan itu sendiri.

Perbandingan terhadap beberapa karya arsitektur
(chandigarh Capitol Complex, Vidhan Bhavan, Parliament House
Canberra, dan Mississauga City Hall), yang dalam
perancangannya mengedepankan aspek citra demokrasi sebagai
perwujudan secara institusional adalah batasan dan elemen
sebagai pertalian dalam perancangan ini.

Keobebasan rakyat dalam demokrasi yang merupakan
implikasi dari egalitarianism dan bukti kebebasan.

1. Gubahan Massa

- Site terletak di JI. Sudirman menuntut suatu gubahan
massa yang tanggap akan lingkungan sekitarnya.

- Bentuk gubahan masa merupakan pola geometri segi

empat dengan dua aksis, aksis utara-selatan dan aksis

barat- timur sebagai penyusunnya. Titik perpotongan dari

kedua aksis tersebut merupakan pusat orientasi, berupa

ruang sunken plaza sebagai perwujudan lambang j aminap
bagi hak- hak rakyat atas hukum, kesan ruang melindungi
dan melingkupi tercipta oleh batas-batas dinding pada

BAB. IV
Perancangan
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keempat sisi sunken tersebut, sedangkan batas sebagai
fungsi kontrol tercipta melalui kolam reflecting yang

melingkupi pada masa fungsi utama (kantor).
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1. Kantor

a. Ruang Kerja dan Perabotannya

Lampiran




[ PERABOTAN KANTOR

Pada saat ini aiemen perabotan yang seder-
hana dari tempat kerja psgawai/staf dan ma-
najer menjadi sangat spesifik dan sakaligus
dapat pula dimanfaatkan sebagai elemen
untuk mengatur tata ruang, misalz sekat yn-
tuk pembatas, satuan elemen yang terang-
kai, sehingga dapat dimanfaatkan sebagei
ruang kerja berkelomgak dengan berbagai
variasi, tempat meietakkan saluran/instalasi
teknis, tempat meletakkan barang-barang,
tempat menyimpan barang-barang temi-laci
dan juga sebagai dinding sirip.
Perkembangan ini telah menjadi dasar bagi
peny tata letak perab Beberapa
janis tata letak adalah mungkin, tetagi prin-
sipnya, tata letak tersebut akan menentukan
kepadatan. Kepadatan pada perencanaan
oerkantoran terbuka dengan 8 m®/orang,
12 m* dan 16 m! — Lihat hat, 15 {3} — (S}
akan memberikan berbagai kemungkinan
gBgasan tata letak.

1 Contoh ruang kerja pegawai 2 Contoh ruang kerfs sekrezaris

3 Contoh ruang kerja pengawas/penyeila

3 Letak perabotan
dengan psngaturan
bebas 7 Letak pengaturan tempat kerla tertutup bedas




b. Ruang Rapat/ Ruang Pertemuan

ruang tipikal
yang dibutunkan
per orang

lenis
pemanfaatan

perabotan yang
disedlakan

(etak ruang

jenls ruang Jumian
¢ setiap tem- arang
pat kerla
rapat dl meja 2-3
kerfa pengawas
=X}

(-]

ruang rapat kecll a4

a
aCo
G

r. rapat sedang dpt é—8
juga digunakan seba-
gai meja kerja bersama

0890
s
o)

f. wawancara ¢, rapat  2—3
dpt. digunakan se-
mua pegawal

ruang rapat besar 8—12

ruang Istirahat 12—-18
ruang serbs guna/ 100—150
auls

ruang rapat direks! 16—24
/pimotnan

—> =
[-YoY-T-Y--¥-}
Grsoroas”
TooTgu0

" tuang konperensi 15=20

ruang xelas $o—l100

o [

2,0-2,75m?

1,5—2,$

1,%-2,0

1,5-2,0

2,25—4,0

1,8—2,0

1.5-2,0

diskusi singkat,
penjelasan koor-
dinasi, wawan-
cara perarangan

diskusl perihat pe-
Kerlaan dengan

pe t staf
atau tamu

kerls cadakan dagn
pegawai atau ke
lompok pegawai
atau dgn ketom-
pok luar yg terils
Bat suatu proyek
yang berlangsung
beberapa Jam ter-
tentu

wawancara pegawal
atau petugas pe-
masaran, diskust
agn pegawal atau
tamu, uatuk waktu
yang ringkas sekle
tar % jam saja

raang rapat agn

2-3 jam

dimanfaatkan uta-
ma utk Istirahat,
dan dpt dlatur un-
tuk pemakaian la-
innya, apt, aipa-
sang papan? peng-
umuman utk pere
tukaran Informasi
dan gagasan; aigu-
nakan sepanjang
hari utk waktu
singkat

gigunakan utk ra-
pat/pertemuan ti-
dak tetap, dapat
menampung se-
muas pegawal.

pertemuan resmi,
penandatanganan
kontrak, ri
usahaan, makan
slang bisnis dan
santal; pertemuan
bertangsung 2—3
Jam.

penyailan/penam-
pilan karya, tem.
pat giskusl gengan
tamu

untuk pertemuan
Desar, penyajlan/

1 atau 2 kursi untuk
tamu di kantor kera
(work station)

meja rapat dan kursi?

dllengkapi Juga dengan
papan tulis atau papan
untuk menempsl paku

meja rapat dan kurs)? ai-
lengkapi sekat ruang yg
membatasi agn tempat
kerja lainnya, dltengkapl
pap
n

papan
lain keperiuan untuk
kerja kKetompok

diutamakan perlengkap-
an privasi untuk pan-
dang & dengar.

alat proyektor, papan
tempel, papan tuits,
ur lampu, venti-
lasl harus batk, lemarl/
rak minuman, peralatan
pandang & dengar.

mesin minuman/makan-
an, rak-rak di sudut ruang
mefa rendah & kursle-kur-
sl ringan, papan pengu-
muman, sekat ruang yang
membatas! ruang kerja

tata letak resml, dlieng-
kapl peralatan audio-vi-
sual, ventilati harus
balk, sambungan tele-
pon, tempat & pera-
latan tulls cepat
(steno).

peralatan audio-visual
pengatur lamou, rak
utk peralatan dan pera-
botan yang mudah di-
oindahkan utk berba-
gal bentuk tata letak

sistem tv Intern, r. kon-
tral u/proyextor, cukup
yaan dan dileng-

ilan karya
kullah dan tatthan-
latihan e

&apl alat pengatur lampu,
tiral -rak utk peralat-
an penyajlan, dil.

dapat diletakkan pada ru-
ang bersekat Dbila terletak
dl ruang kantor terduka.

dekat aengan t. kerja ke-
lompok, terpisah dari jalur
sirkulasl utama, untuk
menghindar! gangguan-
gangguan,

dekat dengan pintu mMasuk
utama & baglan-dagian yg
sifatnya umum; dapat jugd
ditengkapi dengan r. tamu/
ruang tunggu biia sering al-
gunakan

mudah dicapal dari semua
baglan mudan ditayani pin-
tu Masuk untuk tamu tidak
melalul daerah kerjs, rak
penitipan jaket cukup de-
Kkat

dekat dengan lemarlfrak
penylmpan/penitipan ba-
rang-barang pegawal, ruang
istiranat, ruang peturasan/
K. manal, mudah dicapal
oleh semua orang dl ma-
sing=-masing lantal

gapat ditamban dgn per-
alatan  kafetarla atau r.
rak-sak penylm-
laket/)as, mudah di-
capat darl r, istirahat dan
mudan diruban  dadakan
antara 2 pertemuan

mudan dicapai oleh tamu

dirangkaiakan dengan ru-
ang-ruang/tempat menung.
qu sebefum pertemuan, di-
fengkapl beberapa pintu
masuk

Jenit ruang rapat/pertemuan karakteristik dan kebutuhan




4 ID- wawancaca resmi

- Kondlsl & pengaturan tempat duduk
|‘D Situasi tidak resmi denqan masing-masing pihak bcrkodud'ulan sama

» .
2 .D Situasi tidak resmi dengan kemungkinan ada perdedaan tingkat darl masing-masing pinak

3 .D- wawancara serlus atau oenjelasan singkat ke bawan
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3 Kebutuhan ruang untuk meja rapat
HUBUNGAN ANTARRUANG
- : : Gadung perkantoran umumnya dapat dirdncang dengan menciptakan hubung-
I an antarruang vang tepat sesuai dengan bagian-bagian pengarganisasian kantor
YA Ir [ /[ & ity sendiri, kita dapat pula mengurangi jarek capai antarruang baik vertikal
l ] ! l maupun honsontal; begity Jugs Jalam upeya visual antarbagian dengan mens
ciptakan rasa hubungan yang akrab antarruangnya. Bentuk bangunen lainaya

1 Pota hubungan antar ruang

2 3 Penampilan geadung perkantoran suatu arganisasl dengan iingkung-
an sekitarnya dinyatakan dalam upaya pendekatannya dan tingkat

penerimaan ke/dari publik

dapat pula digunakan untuk memperjaias keadaan ini, yakni dengan mencip-
wkan bagian-bagian komponen bebas secara maksimal — (1).

PENAMPILAN BANGUNAN TERHADAP DUN!A LUAR

Sacara idealnya bangunan parkantoran; baik yang dibangun sacara spekulatif
maupun saragam yntuk hanye satu pemakai {pamilik), dirancang dengan hanya
satu pintu masuk di mana pengawesan dengan dunia luar dapat dilakukan oleh
petugas peng: ya, yang sekaligus menyatakan puia kesatuan wajah penam-
pilan mereka tarhadap pengunjung, dan bila memungkinkan pinty masuk ter-
sabut diletakkan pada posisi yang menyolok sshingga memudahkan pengun-
jung untuk menemukannya — {2). Bagaimanapun, bila ada kebijab laine
nya yang memungkinkan untuk lebih dari hanya satu pintu masuk dapat di-
buat bifa organisasi tersebut tidak membutuhksn pengamanan yang ketat
dan m gin § dahan p ke semua bagian-bagian datam ba-
ngunan = {3}, Kondisi lainnya adalah bila sebagian besar ruang yang ada me-
mang untuk disewakan atau dibeli oleh kelompok Iainnya. Karena sebagian
ruang-ruang yang disawakan tadi dapat diubah-ubah, memungkinkan pula
munculaya permasalahan rancangan bangunannya. Masalah lainnya adalah bila
bangunan perkantoran tersebut dirancang untuk disewakan pada banyak pe-
makai dengan ruang-ruang yang kecil sshingga harus ditentukan sebagai per-
syaratan utama adalah pinty masuk yang mudah dicapai umum ke samua bagi-

an bangunan,




c. Perpustakaan

Di bawah ini adalah gambar beberapa standart tentang penataan ruang pada

perpustakaan.

PENDAHULUAN

Hal terpenting dalam perencanaan bangunan perpustakaan adalah adanya
pendekatan antara petugas ahli perpustakaan dengan arsitek sebelum
pekerjaan perencunaar? dimulai. Bila ukuran perpustakaan cukup besar
herus diikutsertakan konsultan perpustakaan.

Jenis-jenis perpustakaan

Perpustakaan lingkungan; kegiatan utamanya adalah meminjamkan buku
bagi orang dewasa dan anak-anak dan sejumlah buku rujukan umum. Oi
Inggris timbul kecenderungan untuk mendirikan perpustakaan pusat yang
agak besar dengan beberapa cabangnya yang menyebar ke seluruh bagian
kota, sedang daerah pedesaan dilayani oleh mobil perpustakaan, - -

Perpustakaan lingkungan

Jumiah penduduk yang dilayani Luas ruang untuk tiap 1.000 penduduk

10.000 s/d 20.000 42 m2 tuas lantai t0tal  Ukuran didapatkan beraga-
20.000 s/d 35.000 39 salrlun surval tetapl gapat
35,0004/d 65.000 35 gdlgunaian senagat perban-
dingan; luas ruang terma-
65.000s/d 100.000 31 Suk ruang umum qte(apl
di atas 100.000 28 tidak termasuk fasiiitas
tak langsung (¢, pertemu-
an, r. kutfah dan pamer-
an).

Perpustakaan khusus: sebagian besar bukunya adalah buku rujukan,
hanya sebagian kecil yang disewakan,

Perpustakaan universitas nasional; tujuan utamanya adalah menyediakan
buku-buku Rujukan dan penelitian; perbendaharaan bukunya bertambah
dengan taratur.

Pusat penerangan sekolah juga dapat dikategorikan dalam perpustakaan
(lihat hal. 129); dan perpustakaan rumah sakit {lihat hal. 178},

Karena buku-buku bacaan dan banyaknya waktu luang terus bertambah
serta “ledakan informasi”’ maka sebaiknya perencanaan perpustakaan ha-
rus benar-benar luwes dalam menghadapi kemungkinan pengembangan di
masa yang akan datang karena timbulnya teknik-teknik baru dalam meto-
de pengawason/pencantumen indeks/pencarian informasi.

POLA DASAR PERPUSTAKAAN

Oalam perpustakaan terdapat 3 elemen penting; bahan bacsan, pembaca
dan pegawni parpustakaan yang berhubungan dengan cora yang berbeda-
beda trgantung pada kebijakan organisasi perpustakaan; misalnya per-
pustakaan lingkungan, perpustakaan sekaolsh don rumah sokit harus mem.
punyai jelan masuk yang “terbuka’, di mana pembaca dapat Iangsung
mencari sendiri buku yang diperiukan dan katalog mer kan V.
nya yang penting. Poda saat-sant tertentu akan terdapat banyak pengun-
jung yang berkeliaran di antara rak-rak buku sambil sesekali membaca-
baca hataman/buku yang menarik.

Perpustakanan yang lebih besar termasuk perpustakaan universitas dan per-
guruan tinggi, cenderung untuk menggunakan sistem penyimpanan buku
secara “tumpukan terbuka®™ dan dilengkapi ruang baca di dekatnya, dan
bukan di antara rak-rak. Bentuk pengaturan semacam inj banyak ditemui
di Amerika.

Cara 1ain adalah dengan "pofa tertutup’, di sini pembaca tidak dapat
mangambil sendiri buku yang diperlukan smeiainkan harus melalui petugas
dun buku dicarl byrdasarkon kotalog yang tersedia, Metoda/cara ini ba-
nyak digunakan pada perpu ional, perp kota besar dan
koleksi buku rujukan di doerah dimana buku-buku yang terdapat di da.
famnya merupakan buku tengka dan mahal dan sabagai gudang “pendu-
kung” bagi perpustakasn yang manapun, sistam ini disebut “cera tertu.
tup” (closed stock),

Perpustakaan besar/khusus mambagi ruangnya dalam beberapa departe-
men sasuai disiplin limu yang dilayaninya, tiap departemen mempunyai
tempat pemeriksaan buku sendiri, katalog sebaiknya terletak di pusat ke-
cuali bila telah digunakan sarana kompu ter. Katalog untuk buku rujukan
sebaiknya terpisah dari katalog untuk buku pinfaman,

UKURAN BAKU RUANG PERPUSTAKAAN

Terdapat perbedaanperbedaon kecil dalam penentuan ukuran ruang se-
cara nasional dan internasional, Ukuran baku barikut ini sasuai/mengikuti
ketantuan IFLA:

Pembagian ruang persentase/luas total

27 (pada perpustaka-

peminjaman bagi
an kecil, hingga 40}

orang dewvasa

begian rujukan 20

bagian anak-anak 13 (maks. luasnya
150 m2)

40 (lebih kurang
setengah darl
ruang staf)

Pada perpustakaan
keac!l prosentase ruang
untuk anak-anak {A)
lebih besar tetapl ruang
rujukan lebth kecil

ruang sirkulasi/fasic
litas/ruang pe-
nunjang

Bagian peminjaman untuk dewasa

‘Day. surat
haoa/ atal :,',!w":’:::“ dseren masmg
majsian -was 38D
o ny =) | ponpoianes
soan DHing
rearvrense akven 0.0
il tutun
mues ) [ sommnuen ISP
peturauan/ .
hatetatia LT —— %0-6000
P Y R T (...

1 Hubungan antar ryang,

Jumlah penduduk Luas lan-
yang dilayani Jumiah buky tai [m2)
3000 4000 100
5000 4000 100
;8888 12% :gg untuk perpustakaan terbuka;
15 1. 1.000 by
40000 24000 360 minimum 100 mi)s rermasuk
60000 24000 360 rpuang sllvk:lnll,blzanlog. meja
agawal, kurs -
R0 pH R R L
. n .
100000 50000 750 peralatan neug‘: suniuns

Bagian peminjaman untuk anak-anak

Luas lantai 75—100 m? untuk tiap penduduk 10.000 ke bawah; dan un-
tuk jumlah penduduk 10.000—20.000 luas ruang 100—105 m?, Persya-
ratan dasarnya sama dangan persyaratan bagian dewasa (atas), tetapi ti-
dak ada ruong untuk studi/’ pembacean cerita’/’‘pengulasan cerita’. Kadang
baglan snak-anak mempunyal pintu masuk tarpisah tetapi pangawasannys
Jacti auir.

Bagian rujukan

Kebutuhan ruang bagian rujukan 10 m2/1.000 Jilid buku, karens pads
daereh Ini ruang sirkulasi tidak beser. 1 ruang studi seluas 2,32 m2/1,000
penduduk, Kelelugsaan pribadi dalam ruang studi harus cukup untuk
menghindarl gangguen. Angka-angka di atas sudah mancakup ruang untuk
meja-meja pegawai sasuai kebutuhan,

Angka-angka yang didapat untuk bagian dewasa, anak-anak maupun refa-
rensi tidak mencakup ruang untuk majalah, gudang dan bahan-bahan
audio-visual,

BRI
T

t aule perouTtikasn utama,
2 baglan remajs
3 pintu matyk
4 qudeng buky
3 dapur keclt
a

I8 nglt
9 rak persgaan
ke

buku
10 bak bunga

2 Perpustakaan Cabang kecH dli Worcester,
Inggeris, 98m? 550 buku. Arsitek: T. Lewls,




" RUANG-RUANG DALAM PERPUSTAKAAN

Ruang untuk membongkar kemasan dan mengirim buku, ruang penca-
tatan buku masuk, penyusunan dalam kaialog, menjilid buku dan
memperbaiki buku rusak, photocopy dan mengetik

Ruang kantor

Ruang istirahat bagi pegawai perpustakaan, loker dan peturasan
Perpustakaan berjalan: muatan terlindung dari segala cuaca, garasi
untuk kendaraan pengangkut, tempat penyimpanan buku

RUANG TAMBAHAN

Ruang untuk bahan-bahan rujukan

Ruang ketik/photocopy

Proyek tor untuk slide, film sincmatik dan film-mikro
Ruang pameran, gudang kursi, ruang pertemuan kelompok
Ruang pertunjukan (film, kuliah dan pertunjukan musik)
Ruang untuk kegiatan remaja, kelompok pelaksana proyek,
pembacaan cerita

Ruang penitipan baju hangat

Kamar kecil {lokasinya diotur sedemikinn rupa sehingga tidak bisa
digunakan oleh umum/pengunjung}

Bilik telepon
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KELELUASAAN PENGGUNAAN RUANG

Makin besar ukuran perpustakaan makin besar kebutuhan perubahan untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman dengan jalan mengubah
bentuk/cara penyimpanan buku, ruang baca dan ruang pegawai. Eiemen-ele-
men tetap seperti kamar kecil, tangga dan fasilitas utama lain sebaiknya dike-
lompokkan pada lokasi yang sama. Kondisi yang terbaik adalah bila tiap
tingkat memiliki fantai yang sanggup menanggung beban berat. Dalam peren-
canaan awal harus sudah diperhitungkan kemungkinan perlugsan bangunan
dan pengaruhnya terhadap bangunan utama. Penyekat ruang harus bisa di-
bongkar paseng,

Perpustakaan lingkungan kecil atau sedang, sebaiknya juga memiliki keluwes.
an ruang (hindari penggunaan peralatan yang terpasang mati}; tetapi perancang
harus berhati-hati agar tidak terjadi pembauran suara dan pengenaian fungsi
ruang serta menimbuikan kesenjangan suasana ruang. Pertimbangkan perubah-
an tinggi fantai ruang.

LAPISAN PERMUKAAN RUANG DAN

SALURAN INSTALASI TEKNIK

Seluruh lantai dilapisi permadani kecuali di bawah rak buku dan pada daerah
kerja: di tempat kontrol/pengawasan yang terletak di sisi juga diberi psrma-
dari bahan kedap suara., Lantai pada tempat penyimpanan {rak) buku ber-
tanjakan dan tangga dilapisi permadani dan seluruh langit-langit ruang terbuat
dari bahan penyerap bunyi. Lantai pada tempat penyimpanan {rak) buku ber-
warna lembut agar dapat memantulkan cahaya ke deretan buku pnda rak ter.
bawah. Umumnya punggung buku dihias dengan indah, Dinding dan kofom.
kolom sabalknya diberi warna-warna kayu/tenunan/warna-warna tenang.

Kabe! dan saluran pemanas udara dipasang di bawah lantai; pergantian udara
sekurang-kurangnya 3 kalifjam. Pada ruang penyimpanan buku-buku kuno
dan manuskrip kelembaban udara (ldak boleh lebih/kurang durl 55%. Suhu
ruang baca {di Amernkn) sekitar 20-22°C; pada musim salju 18°C dan pada
musim panas 26°C, tetapi suhu ruang peminjaman lebih rendeh kareng semua
pengunjung masih/sudsh mengenakan baju hangat (peda ruang kontrol/peng-
awas dan ruang kerfa fain suhu harus febih tinggil.

Pada bangunan perpustakaan besar, peralatan pengatur udara {AC) terfetak
di luar, setidaknya letak AC di ikan dengan re pe gan di
masa yang akan datang, terutama pada ruang penyimpanan buku-buku langka
dan buku-buku mahal (nilai barang yang terdapat dalam perpustakaan sering-
kati lebih mahal dari biaya pembangunannya). Di Amerika pemasangan AC
merupakan peroturan baku. Hindari sinar matahari langsung ke dalam ruang
dan kurangi panas matahari sampai serendah-rendahnya {(kecuali bila penas
matahari hendak didaya-gunakan sebagai sumber energil,

Umumnya ruang perpustakaan menggunakan pencahayaan tabung fluor (lam.
pu neon) tetapi perfu digunakan lampu pijar untuk memberi kesan perubahan
fungsi/lingkungan dan untuk memepertingg kilauan cahaya dan mompertajam
kesan. Qi samping itu perty lampusdampu peringatan dorurat. Lihat Daftar
Rujukan 112,

Kokuatan pencahaysan buatan dJihituny dalain Ix (Hhat hal, 2, 25}, Pencahaya-
an pada ruang kontrol/pemeriksaan 600 Ix, pada meja betajar dan ruang pa-
minjaman 400 Ix, tetapi pencahayaan meja baca pada ruang referensi 600 Ix,
pencahayaan pada rak buku dipasang pada bidang tegak dengan kekuatan 100
Ix, sedang pada ruang katalog dan ruang kerja 400 Ix.

Rak-sak pafa ruang peminjaman mempunydi ukuran tersendiri; perhitungkan
juga aling.ating yang dapat memantulkan eahaya terletak sekitar 500 di atxs
rok teratas yang diperfengkapi dengan lobang kontak yang disambungkan de-
ngan saliran distribusi dari bawnh lontai.

Faktor eah alaml minimum {lihat hal, 12, 27-281 1% dan pantulen BO%

1  perpustakaan cabang di kota Durham lagyris, luas 497 w?, hi
17.000 jilld. Arsitek; AW. Galson.

\4

{dari dinding dan langit-langit} dan 30% (dari lantai dan perabotan).
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b. R. Pertunjukan dalam

1 Semua kursi terpancang dl 2 Ruang utk t. penonton ber-
lantal (kecuall yg ada di kotak dirl, tak biasa digunakan pada
panggung penontan); r. ¥q dibu- godung pertunjukan modern
tuhkan utk kursi Deriengan

1400 x 7S0

membaerikan keletuasaan bagl si- 10 kurst dan r. bebas utk ke fuar
ku tangan penonton

3 ODeratan kursl yg menyerong 4 Kotak panggung penontan

—_—

lenghungasn ambang
panqgung
4 eeaeal

derelan t. duduk Bawah

24 m

TEMPAT DUDUK

Ukuran tergantung pada jenis kursi dan jarak t. duduk yang disyaratkan. Ten-
tukan dulu gays kursi yang skan digunakan, Kursi bergaya tradisions! membu-
tuhkan jarak minimum 840 den lebar 500 ~ (1); sedangkan ukuren yang
umumnya digunakan di AS adalsh §30. Kursi bargaya modern mempunyet
ukuran -yg bermacam-macsm dapat membutuhkan jarak 1400 dan lebar 750.
Ruang untuk tampat berdiri — (2} yang semuls merupaksn hal yg biasa, tetapi
sekarang jerang ditemui pada gedung pertunjuken modern. Tempat duduk bis-
sanye disusun dalam dereten lurus stau melengkung; pada beberapa gedung te-
1ah dicoba susunan kursi yang menyerong = (3). Untuk mendapatken titik pu-
sat jari-jari deretan t. duduk yg baik maka perlu mencoba berbagai posisi pa-
nataannya. Jari-jari yg pandek memungkinkan semua penonton dapat menghs-
dap lurus ke pusat panggung; tetapi hal ini harus dipertimbangkan agar dapat
memperoleh r. sirkulasi yg cukup pada bagian sisi kursi-kursi di sebelah bawsh
terdepen,

BALKON {TEMPAT DUDUK PANGGUNG)

Gedung pertunjuken dengan 1 balkon (banysk ditemui di AS) — (5) depat
mamberikan garis pandang yg lebih baik dibandingkan gedung dgn dereten
kursi. = hah126. mangurangi pamaksian pegawai, mempermudah jalan kalusr,
manambah karyawan penonton, Ksdang-ksdeng dilengkepi dengan langit-la-
ngit yg dapat digaser. Daratsn t. duduk yang sangat dalam di bawsh balkon
~ (5) canderung mambetasi garis pandang ke atss. Gedung suditorium bergan-
da pada sast kini banyek direncang — (7). Masalah utsma yang perlu distasi
sdalsh persdsman suara entar-ruang suditorium tarsebut. R :

TEMPAT DUDUK FLEKSIBEL = ihat juga hal 136 Jilid 1

bagian rusng auditorium Jadi ruang-rusng yg labih kecit dangan meng-
gunakan dinding penyekat sorong bissa dipaksi p ged 9 pertamu-
an; tatapi cara inl aken sulit ditsrapkan peds gedung pertunjuken karena ada-
nya lentai berlanjang. Pertimbangkan dangan tepat panutupan r, duduk untuk
mamperkeacil kapasitas rusng: untuk meandapatkan fleksibilites penuh, bentuk
kursi lipat dapat diqunakan sshinggs seluruh lantai ruang dapst dimenfaatkan
sspenuhnya ~ hal 13% (47 J1lid 1. Tampat duduk lepas yg biasa digunaken pa-
da lantal datar menghssilh garis pandang yang jelak, karenanys hsrus diguna-
kan hanya utk kepariuan sssaat sajs. Ruang panyimpanan untuk kursi lspas ha-
;u: ggodi’akan; 1000 kursi lipat membutuhkan tempat penyimpanan ssluas

0—~36m°,

75

3 Gambar potongan mamanjang suditorlum gedung pertunjukan

dgn batkon tunggal (dl Ameriks) dilengkapl dgn lantal berongga dan

pandangan ke aran t. duduk bawahs di mana semus kursinya mempus -

nyal nilal setara sehingga memungkinkan harga karcls yg standar

7 Ged konser H 9, Finfandia dgn 2 lum tingkat
yang satu &) atas ialnnya (a) p 9 jang (b) denah t
um yang besar, Arsitek: S. Markellu:
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$ Geaung Haminton Piace ai Untario, Ranada {3) It. Utk pertunjukan orkestra, (b) It. balkon pertama. Arsitek: Garwooa-Jones




mata

0, batken

7 Conton tempat duduk penonton

2 Kemiringan sudut tantal tetap

0, batkon

Lbld. kerja datar

(

3 Kemiringan lantal lscldomal

1 S3m? 4 167 m?*
2 am? 5§ 22tm!
3 122m?

4 Rentang daeran pertunjukan

GARIS PANDANG

= {1) contoh tempat duduk penonton
Tinggi titik mata = 1120 + 100

_ Lebar tangga panggung t. duduk (jarak deretan) T = 800—1150.

Tinggi bebas untuk kepada C: .

C, = 65; ruang bebas minimum/baris, diasumsikan bahwa penonton da-

pat melihat di antara kepala penonton deretan depannya {pandangan se-

tiap daratan lainnya)

C, = 130; memungkinkan rata-rata penonton melihat dari atas kepala

rata-rata penonton di depannya {pandangan setiap deretan).

Tinggi anak tangga R — (2): tinoginya berlainan antara tiap lantai t. du-

duk di dekatnya. .

Kemiringan lantai:

Titik pandang ketika datang (APS} — (2) {3): merupakan perpotongan

garis pandang tertinggi pada hidang fokal yang terletak 50 di atas lantai

panggung.

Jarak: jarak harisontal dari mata penonton duduk ke titik APS

D, = jarak dari mata penonton di deretan pertama ke titik APS

Dn™ larak dari mate penonton di deretan n ke titik APS

Tinggi: tinggi vartikal mata penonton di atas bidang fokal .

E, = tinggi vartikal mata penonton di deretan pertama di atas bid. fokal

En = tinggi vertikal mata penonton di deretan pertama di atas bid. fokal

E, = 0, meka akan didapat tinggi panggung meksimum yang diizinkan,
mis: 1060, ,

Kemiringan lantai tinggi anak tangge tetap = (2): garis pandang dari se-

musa dereten adalah sejajar: APS ditentukan oleh perpotangan garis pan-

dang deret terakhir atau tertinggi yang jatuh pada bid. fakal yg dirumus-

kan:

Ei+(N=-1) +C Dy =

[E.+(N-1)C]

T T
R= —
0, R-C

Eq =9T-'-(H—C)-C(N-l)

N = juminsh deret tempat duduk

Kemiringan lental "Iscidomel® — (J}): bentuk eksponensial {garis feng-
kung matematis) kemiringen fengkung lantai yeng didapat dari sederstan
garis pandeng pada satu titik tangkap atau APS; dari bentuk lantai “isci-
domal” dapat diperhitungkan efitiensi penggunaan lantai keseluruhan
tingkat per tingkat:

En’&[éi'c(l‘h—'—'b—l—'b...'b ! >
Oy

oot e By Ra = En =~ En-1

Jenis dan skala pertunjukan menentukan juga ukuran jangkauan Juas pan-
dangan dari apa yang dipertunjukkan - {4), Sebaiknya ruang panggung
pertunjukan dapat dimanfaatk an untuk berbagai ukuran ruang pertunjuk-
an, Dengan membatasi sudut jangkauan sampai 130° di sekitar pandangan
penontan pada titik tertantu akan membantu hanyak terhadap komuni-
kast visual dan aural antara pamain dan penonton.

Jangkauan luas pandangan tarluas terbatas menurut sudut 13Q° adalsh
pandangan dari tempat duduk terujung pada derat terdepan ~ (5), Bates
dari pusat pandang normal bersudut 60°, skyrst, pandangan polikhro-
matis dari tempat duduk terujung di deratan tardapan. Titik pengarah 30
cara logis akan jatuh dan berads di pusat gerakan yang ado,

Sedangken batas deerah t. duduk auditarium akan dibatasi aleb sudut-su-
dut tatap ke arah pendangan tertentu ka samping dari bukaan panggung.
Batas sudut arah pandangsn sudut-sudut 30° & 60° dan bermacam-ma-
cam sudut bukaan lainnya dijelaskan pada — (B). :

batas dasrah pertunjukan

$ MHubungan antara daerah
pertunjukan dgn t. duduk

) |

6 Daerah sudut pandangan darl bukaan panggung




fangit-langit auditorlum yg dpt digesar-gasary
(melayang dan/atau menggantung) dapatdi
manfaatkan untuk mengubah tempat duduk,
ddlam satu gedung =

1 8alkon terpancang (garis tebal), balkon melayang
{garis putus-putus)

3 HaIKAn terpancang terlatak d) bawah
balkon melayang

$ - 3 1apls balken terpancang

AUDITORIUM

Poda gembar p ga Jang ~ (1) 8/d (6), suditorium mempunyai
daretan kursi t. psnonton yang sama. Maksimum proporsi O : H peda bal-
kon layang yang disarankan adalah 1 : 1 untuk pertunjukan konser, dan

2 : 1 untuk pertunjukan opera, drama. Untuk balkon layang harus diper-
hitungkan nisbah D : H yang lebih besar tagi dengan jalan mengabaikan
pantulan energi pada tempat duduk dari erah belakang. Deretan paling
belakang hendaknya mempunyai garis pandanyg yang tegas ke pusat sumr
bar suara. Baikon layang diletakkan dl luar proyeksi sorotan lampu. Su-
dut garis pandang maksimum dari batkon ke panggung = 30°,

Bentuk-bentuk permukaan cembung dan tak beraturan membantu difusi
suara di dalam gedung. Sedangkan bentuk kubah, kolong {gang dgn ben-
tuk cekung) dan bentuk-bentuk cekung besar Jainnya sering menimbul-
kan masalah akustik. Langit-langit yang lebih tinggi menyebabkan waktu
pantul lebih lama saperti yang dibutuhkan untuk pertunjukan konser; isi
ruang tipikal diperhitungkan 20,5 m®—35 m?/t. duduk penonton. Se-
dangkan langit-langit yeng rendah menyebabkan waktu pantul yang lebih
pendek, separti yang dibutuhkan untuk pertunjukan drama, pidato; isi
ruang tipikalnya diperhitungkan 7,5 m®—14 m?®/t. duduk penonton, Pada
gedung yang digunakan untuk konser, panggung dan t. penanton diper-
hitungkan sebagai satu Isi ged Pada gad g serba gu-
na, keadaan tersebut diatasi dengan memasang dinding-dinding penutup/
pembatas guna memparkeras suara-suara musik orkestra di mana pang
gung digunakan sepenuhnya hanya untuk tempat mangadakan pertunjuk-
an dan gerak saja. Persyaratan akan kebutuhan akustik akan berpengaruh
terhadap daya pantul permukaan langit-tangit yang terletak di atas bagian
ruang untuk orkestra, yang akbn memantul ke arah bagian atas tempat
duduk penonton.

§ 3 lapis balkon melayang

7 0o 0 ° ‘flf
ez . Myl ;{;,—r-i
maks ! ‘,‘ ! /
25“1 1 s J
-- . J =, t:l
r, kasang t. ponyimpanan
kursi cadangan

luas/musikus
1-1.5 m’

7 Contch gambar potongan terincl panggung utk orkestra

Jumiah lemarl maks: 12—17 (14 typ) A.S
18—30 modlfikasi kootinental
14—22 inggris

6—9 (7 typ) AS.

aks:
Jumiah lemarl mak 3 ngoris

8 Derstan t. duduk dl antara gang

jumiah t. duduk maks/deret = 49, penambahan
tidak terbatas sesual panjang deret kadang-kadany
diparbo lehkan dgn anggapan bahwa penambahan
tsb adalah panambahan Jarak deretan saja

9 Deretan t. duduk “Continental*
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c. Gallery/ R. Pamer

2 Gambar penampang galerl, di
mana pencahayaan hanya dari
satu sisl, baglan bawan memilik)
Pencanhayaan tdi langsung, me-
lemahkan pencahayaan ruang

lameu sorot

3 Pangaturan pencahayaan se- 4 Gambar penampung tlpikal

demi rupa seningga sudut uti ruang museum limu psnge-
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$ Ruang peragaan d9n penca- & Ruang yg memiliki pencana-
hayaan y9 batk berdasarkan pe- yaan Ildeal 39n pesncahayaan yg

merasa darl kedua sisi, glkem-
bangkan oleh S. MHurst Seager
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larak lan & 0

7 Ukuran tinggl & farak utk 8 Ukuran dan jarak
daerah pandangan

KEBUTUHAN RUANG

Ruang untuk memperagakan hesil karya seni, benda-benda budays dan
ilmu pengetahuan, harus memanuhi parsyaratan berikut: -

benar-benar terlindung dari pengrusakan, pencurisn, kebakaran, kelemn-
baban, kekeringan, cahaya matahari langsung dan debut;

setiap peragaan harus mendapat pencahasysan yang baik {utk kedua bi-
dang tersebut); biasanya dangan membagi-bagi r. sesuai dgn koleksu va
ada menurut:

benda koleksi untuk studx {mis: mengukir, menggambar) dnuekkan de-
tam kantong-kantongnya dan disimpan di dim lemari (dllengkapx taci-
laci) kira-kira berukuran dalam 800 dan tinggi 1600;

benda koleksi utk pajangan {mis: lukisan, fukisan dmdmg. patunq, kera-
mik, furniture). ) -

Peragaan benda-benda tsb hendsknye dapat dilihat tanpa kesulitan, kare-
nanya perlu pemilinan yg tapat dan penataan ruang yq jelas, dangen kera-
gaman, bentuk dan yrutan ruang-ruang yang sesvai,
Sedapan mungkin, masing-masing kalompok gambar ditempatkan dim sa-
tu ruang etau dim rangkaian ruang yg berurutan den setiap gambar tsb le
takkan pada dinding itu sendiri; mis sejumiah rysng-ruang kecil. Dalam
hal ini akan memerlukan ruang dinding yg lebih banyak (dim kaitannys
dgn luas lantai) dibandingkan dgn penyedisan ruang yang besar, hat ini
sangat diperluken utk lukisan-fukisan beser di mena ukuran ruang tergan-
tung pada ukuran fukisan. Sudut pandang manusis biasenya (54° atau
27" dari ketinggisn mata) dapet disesuaikan thd lukisan yg diberi cahaye
pada jarak 10 m, artinya tinggi gantungan lukisan 4900 di atas ketinggian
mate dan kire-kirs 700 di bawahnya — {5). Hanya untuk gambar-gamber
vg besar, akan mamerlukan pendangan mats yg menjelajsh dari bagian
bawah bingkai sampai atas ke sudut pandeng. Posisi gantungan yg terbas
ik untuk gambar-gambar yg kecil: titik berat panentusnnye adalah (gsris
katinggian horizontal gambar) pada ketinggian mata - {7) (8). . -

r. yg dibutuhkan/lukisan 3—-5 m? luas dinding

f. yg dibutuhkan/patung 610 m? luas lantal

r. yg dibutuhkan/400 keping 1 m? ruang lemari kablnu_

Perhitungan utk pancahayean musaum sengat bersifat tooretl:, di mana
mutu pencshayaannya sendiri yg terpenting. Parcobsan dan pengalaman
v9, dilakukan di AS dapatish dijedikan pegangan yg penting (- Daftar
rujukan S61). Akhir-akhir ini penggunaan cahaya buaten makin berkem-
bang, di samping variasi pencahayasn yang konstan, termasuk.juga pen-
cahayun alami = hat 130, .

TATA LETAK RUANG - -
Tidak selamanye denab falur sirkulasi yg sinambung di mana bentuk sa-
yap bangunan deri rusng masuk menuju kaluar. Ruang-ruang samping bias-
sanys Jigunakan utk rusng pangepeksn, pengiriman, bagisn utk behan.
bahan tembus pandang {transparan), bengkel kerja untuk pemugaran, sare
ta r. kylish, Kadang-kadang museum terletak pads bangunan yang sabe-
narnys dldqum untuk kaperfuan Isin (bukan untuk musaurn).

= 400
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9 Ruang paineran ditengkapl dinding tirai 1ipat {rancangan K.
Schnsider), memungkinakn berbagal bentuk panataan ruang
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12 Ruang pameran dengan

11 Ruang pameran dgn pen-
cahay aan darl samping; ting-
9} tempat ,Jantungan yg batk
antara 30° & 60°, dgn tinggl
ruang 6700 dan tinggt am-
bang 2130 utk lukisan atau
3040—3650 utk meletakkan
patung, hitungan ini berda-
sarkan percobaan dl Boston

psnggunaan r, yg sangat te
pat; penyekat r, dl antara th
ang tengah dpt diatur kem-.
ball mis, ditetakkan al antara
penyangga; Jika dinding ba
glan luar terbuat aarl kaca,
maka penataan Jendela pada
dinding dalam Juga dapat
bervariasl L .
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7 Parkir untuk truk, 90°

TEMPAT PARKIR KENDARAAN BERMOTOR
Standar AS. ~ nai 26.

Tempat parkir di luar jalur jalan

Pada tempat parkir yang tetao, jalur dan batas-batasnya harus diberi tanda
yang jelas dengan garis batas ternadap pejalan kaki — (10} (13). Begitu pula
untuk tempat parkir tertutup — hat 24 (10).

Kebutuhan ruaag parkir — (8} s/d {15)

Luas ruang/kendaraan dengan jdlur berputar dan tanpa jalan masuk dan kelu-
ar:

parkir tegak furys (90°) ira-<ira 20 m?
parkir menyerang (45°) «ira-kira 23 m?; biasanya lebin disukai karena mudah
memarkirnya.

Tempat parkir barbanjar — (8) 3/d (10}

Luas ryang/kendaraan {sedang-besar) 5.000 X 1.800. Untuk taman parkir yang
tuasnya lebih dari 800 m? sediakan 20% jumlah jalur untuk kendaraan besar
{6000 x 21001, terutama bila taman parkir tersebut ada jury parkirnya. Penye-
diaan tempat parkir sepeda, sepeda motar dan kendaraan untuk penyandang
¢acat tergantung pada kebutuhan setempat.

Tempat parkir truk & bus

Jalur yang pas agar disesuaikan kabutuhan, mengingat adanya perbedaan ukur-

an masing-masing kendaraan. Untuk truk dengan gandengan disediakan tempat

parkir. tanpa harus pergerak mundur = {1) s/d (6). Sedangkan untuk kenda-

raan gandengan tambahan (lori} masih perly disediakan jalur untuk gerak mun-

dur.

Untuk lalu lintas jarak jaun perlu disediakan lapangan parkir yang luas dekat’
kota terdckat yang dilengkapi dengan tempat istirahat supir, bengkel, pompa

bensin, dan sebagainya.

Catatane diagram pada halaman ini berdaku untuk lalu lintas yang mengguna-
kan Jalur kanan; dengan data berdasarkan pengalaman di Jerman.
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6. Galangan parkir berfalar menyerong

14 xendaraan/100 m
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7 Gatangan parkir sefajar lalan

10 kendaraan » 9 jarak antara
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8 Parkir dlatur sesual datang dan perglnya-kendaraan terus menerus
{mis. gedung pertunjukan, tempat taksl)

TEMPAT PARKIR KENDARAAN BERMOTOR

Oengan makin bertambahnya penggunaan kendaraan bermotar, makin terag
pentingnya pemisahan ruang antara kendaraan yang sedang bergerak dengar
yang sedang berhenti.

Hasil penelitian tentang lalu lintas disarankan perletakan -ruang parkir yanc
berbeda baerdasarkan keadaan masing-masing tempat, menurut:

Jumlah genduduk: daerah parkir di Xota sadang, sebaiknya 0,5%—1% dari jum.
lah penduduk daerah yang terbangun

Jumlah kendaraan: untuk saty ruang parkir di pusat kota diperhitungkan un
wk 5~8 kendaraan yang dipakai di daerah terbangun.

Kendaraan pendatang: disediakan untuk 7%—3% kendaraan penda(ang tetx
ke pusat kata

Ruang parkir yang dibutuhkan (termasuk untuk berputarnya kendaraan
2025 m?/kendaraan,

Dasrah parkir di sisi jalan raya terbatas

Kebutuhan ruang untuk karb untuk parkir memanjang ~ (1) s/d (3), {7), (8}
Galangan parkir berjajar: jalur parkir menyerang atau tegak lurus untuk ber
bagai lebar jalan — (4} {S} (B). Kendaraan yang parkir tidak boleh mengha
langi pandangan kendaraan yang sedang berjalan di sudut.sudut jalan tersa
but, oleh karenanya perlu disediakan jarak antara jalur parkir dengan sisi batas
bangunan selebar » 6000; lebih baik kaiau 10.000 -~ (1) s/d {4),

Hindari parkir dengan sudut tegak jurus (berbahaya untuk kendaraan yang
lewat),

Jarak pangamanan yang disarankan antara batas parkir dengan falu linta
yang sadang bergerak adalah 500.

Catatan diagram pada halaman ini henya berlaku untuk kendaraan yang meng
gunakan jalur kanan, dan data ini berdasarkan praktek di Jerman,

hudbungan tha o

sisi Jatan 45 80° ad
panjang 5000 | 5400 | 5500
luas yg dibutuhikan(m?) 13 16 13
kendaraan/300 m 31 3s 43

9 Daftar patokan ukuran jaiur parkir kendaraan
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10 Ruang parklir tertutup a garasli untuk suatu lingkungan, d pengaturan tem-
pat parkir untuk lantai sempit memanjang, ¢ dentuk jalur parkie yang agak mi-
ring akan menghemat ruang kira-kira 10% dart luas tantai parwir dila diatur me-
nurut perbedaan ukuran masing-masing Keridaraan




4. Aksesibilitas bagi Penyandang Cacat
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